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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas pada umumnya masih 
berfokus pada guru sehingga siswa cenderung hanya mendengar, mencatat 
kemudian menghafal materi yang disampaikan oleh guru. Menurut Tjia May On 
yang dikutip oleh Rahmat Resmiyanto (2006:1)  mengatakan ”Pengajaran Fisika 
di SLTP dan SMU hanya menekankan pada satu proses pemahaman fenomena 
alam saja, yakni proses deduktif, sebagian memang berhasil membuat anak 
menjadi kritis analitis, tetapi efek sampingnya membunuh kreativitas anak dalam 
menyisir fakta-fakta dari fenomena” (http://rachmadresmi.blog.ugm.ac.id/?p=14). 
Hal ini akan menghilangkan kesempatan siswa dalam mengembangkan daya 
penalaranya untuk memecahkan masalah rumit yang menghasilkan konsep 
hipotesis atau model teori yang sederhana. Oleh karena itu, dalam proses kegiatan 
belajar-mengajar guru perlu menerapkan pendekatan belajar-mengajar yang tepat 
sebagai upaya mengoptimalisasikan hasil belajar-mengajar, yaitu pendekatan di 
mana dalam penyampaian materinya menuntut keaktifan serta keikutsertaan siswa 
dalam memperoleh konsep yang sedang dipelajari. “Pendekatan keterampilan 
proses merupakan teknik mengajar yang sangat sesuai bila diterapkan dalam 
proses pembelajaran pada saat ini. Pendekatan ini menuntut siswa untuk aktif 
melakukan kegiatan ilmiah sendiri, sehingga akan meningkatkan cara berpikir 
secara ilmiah dan cara mendapatkan pengetahuan” (http : // id-jurnal. blogspot. 
com/ 2009 / 09 / skripsi - pembelajaran - Fisika - dengan. html). Ketrampilan 
proses mempunyai komponen mengamati (observasi), meramalkan 
(memprediksi), menerapkan, merencanakan penelitian, mengkomunikasikan, yang 
secara konseptual mempunyai ciri sebagai berikut : ”(1) menekankan pentingnya 
kebermaknaan belajar untuk mencapai hasil belajar yang  memadai, (2) 
menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar, (3) menekankan 
bahwa belajar adalah proses dua arah yang dapat dicapai oleh peserta didik, (4) 
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menekankan hasil belajar secara tuntas” (A. Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, dan 
Zainal Arifin 1989 : 185). 
Untuk menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar aktif, 
metode mengajar yang baik dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah 
metode demonstrasi dan metode eksperimen. Rini Budiharti (1998:33) 
menyatakan, ”Salah satu keuntungan dari penggunaan metode demonstrasi yaitu 
menghilangkan kemampuan yang bersifat verbal, sebab siswa dihadapkan pada 
fakta yang nyata”. Sedangkan menurut Rini Budiharti (1998:35) keunggulan 
penggunaan metode eksperimen antara lain ”Siswa terlibat di dalamnya sehingga 
siswa merasa ikut menemukan sesuatu serta mendapatkan pengalaman-
pengalaman baru dalam hidupnya.” 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan serta metode yang 
sesuai diharapkan dapat mencapai tujuannya. Tujuan pembelajaran meliputi aspek 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Ketiga aspek ini saling berkaitan satu sama 
lain. Aspek kognitif dipengaruhi oleh aspek psikomotorik dan afektif yang 
dimiliki siswa. Dengan demikian pembelajaran yang dilaksanakan harus bisa 
mencapai ketiga aspek tersebut. 
Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, yaitu oleh 
Dyan Listyaningsih (2005) dengan judul ”Pembelajaran Fisika Dengan 
Menggunakaan Pendekatan Ketrampilan Proses untuk Meningkatkan 
Kemampuaan Kognitif  Siswa pada Pokok Bahasan Usaha di SMP Tahun Ajaran 
2004/2005”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 
(1) Ada perbedaan pengaruh antara tingkat kemampuan  kognitif awal tinggi 
dan rendah terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa, (2) Ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode demonstrasi terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa, (3) 
Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode pembelajaran dengan tingkat kemampuan kognitif 
awal siswa terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa. (Dyan 
Listyaningsih, 2005: v) 
 
Penelitian senada juga dilakukan oleh Dwi Rahayu (2008) dengan judul 
”Pengaruh Pengajaran Remidiasi Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari 
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Kreativitas Siswa SMP pada Sub Pokok Bahasan Kalor Tahun Ajaran 
2006/2007”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
(1) Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan remidiasi dengan 
metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar Fisika, (2) 
Ada perbedaan pengaruh antara tingkat kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar Fisika, (3) Tidak ada interaksi antara 
pengaruh penggunaan remidiasi dengan metode pembelajaran dan 
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika. (Dwi Rahayu, 2008: v) 
 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka peneliti 
mengajukan judul penelitian : “PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN 
PENDEKATAN KETRAMPILAN PROSES MELALUI METODE 
EKSPERIMEN DAN DEMONSTRASI DITINJAU DARI KREATIVITAS 
SISWA DI SMA KELAS XI SEMESTER 2 TAHUN AJARAN 2008/2009” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah, antara lain : 
1. Pembelajaran Fisika pada umumnya hanya berfokus pada guru sehingga siswa 
cenderung hanya mendengar, mencatat kemudian menghafal materi yang 
disampaikan oleh guru. 
2. Pembelajaran Fisika yang hanya menekankan pada aspek produk tanpa 
menekankan aspek proses ilmiah akan menghambat kreativitas anak. 
3. Perlu dikembangkan pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Pengajaran Fisika membutuhkan metode yang tepat, sesuai dengan pokok 
bahasannya, sehingga siswa dapat memahami materi secara maksimal.  
5. Prestasi belajar yang dihasilkan siswa setelah kegiatan belajar mengajar 
meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
6. Pembahasan materi Fluida di SMA kelas XI yang cukup luas. 
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C. Pembatasan Masalah 
 
Mengingat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi, maka penulis 
membatasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan ketrampilan 
proses. 
2. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dan demonstrasi. 
3. Kreativitas siswa digunakan saat melakukan eksperimen dan mengamati 
demonstrasi. 
4. Materi pelajaran yang diambil adalah Fluida Statis yang merupakan pokok 
bahasan di SMA kelas XI semester II. 
5. Hasil belajar siswa dibatasi hanya pada aspek kognitif . 
 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi dan 
kreativitas siswa kategori rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa? 
3. Adakah interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode pembelajaran dan kreativitas terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 
 
Setelah mengetahui perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya : 
1. Perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. 
2. Perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
3. Interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang penting 
dalam : 
1. Memberi masukan bagi guru dan calon guru dalam rangka pemilihan 
pendekatan pembelajaran dengan metode yang tepat untuk meningkatkan 
kreativitas dan ketrampilan siswa. 
2. Memberi masukan kepada mahasiswa sebagai peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengembangkan penelitiannya dalam memilih pendekatan 
pembelajaran dan metode yang digunakan. 
3. Meningkatkan interaksi antara siswa dan guru sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran. 
4. Meningkatkan kreativitas dan ketrampilan siswa sehingga dapat meningkatkan 
proses belajarnya, selanjutnya dapat mencapai prestasi maksimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan-
perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, tingkah laku seiring dengan 
berjalannya waktu. Perubahan-perubahan itu terbentuk dari kemampuan baru yang 
dimiliki dalam waktu yang relatif lama, bersifat konstan dan berbekas. Serta 
perubahan-perubahan tersebut terjadi karena usaha yang dilakukan oleh individu 
yang sedang belajar. 
A. Tabrani Rusyan et al (1989:7) mengemukakan bahwa: 
1) Belajar adalah memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. 
2) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. 
3) Belajar dalam arti yang luas ialah proses perubahan tingkah laku yang 
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian 
terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan kecakapan 
dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi, atau lebih luas lagi, 
dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi. 
4) Belajar itu selalu menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau 
pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu. 
 
Winkel dalam bukunya Psikologi Pengajaran (1995:53) menyatakan bahwa 
”Belajar adalah suatu aktivitas mental / psikis, yang berlangsung dalam interaksi 
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, 
pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap”. Perubahan ini bersifat konstan dan 
berbekas. Slameto (2003:2) berpendapat bahwa :”Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.  
Dari berbagai pendapat mengenai pengertian belajar, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh individu dengan 
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sengaja sehingga terjadi perubahan tingkah laku sebagai akibat interaksi dengan 
lingkungan. Perubahan yang terjadi terlihat dari pola-pola respon yang baru 
seperti kebiasaan, sikap dan perilaku. 
b. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat 
penting, karena semua komponen dalam sistem pembelajaran dilaksanakan atas 
dasar pencapaian tujuan belajar. Dalam usaha pencapaian tujuan perlu diciptakan 
adanya sistem lingkungan / kondisi belajar yang baik. Sistem lingkungan yang 
baik terdiri dari komponen-komponen pendukung antara lain tujuan belajar yang 
akan dicapai, bahan pengajaran yang diambil, guru dan siswa yang memainkan 
peranan serta memiliki hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan dan sarana / 
prasarana yang tersedia. 
Tujuan belajar cukup bervariasi, tetapi dapat diklasifikasikan menjadi 
dua : pertama yang eksplisit diusahakan untuk dicapai tindakan instruksional, 
lazim dinamakan ”instructional effect”, yang biasanya berbentuk pengetahuan dan 
ketrampilan. Sedangkan yang kedua merupakan hasil sampingan yang diperoleh 
misalnya : kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan sikap terbuka. Hasil sampingan 
ini disebut “nurturant effect”. 
Menurut Bloom tujuan belajar dikelompokkan menjadi tiga yaitu : 
1) Ranah Kognitif : meliputi pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), penerapan (aplication), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis), dan evaluasi (evaluation). 
2) Ranah Afektif / sikap : meliputi kemampuan menerima (receiving), 
kemauan menanggapi (responding), berkeyakinan (valuing), penerapan 
kerja (organization), dan ketelitian (correcterzation by value). 
3) Ranah Psikomotor : meliputi gerak tubuh (body movement), koordinasi 
gerak (finaly coordinated movement), komunikasi non verbal (non 
verbal communication set), perilaku bicara (speech behaviors). (Gino  
 
H.J., Suwarni, Suripto, Maryanto, & Sutijan, 1998 : 19) 
Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika siswa mencapai 
kriteria tingkat keberhasilan belajar yang meliputi hal-hal berikut : pengetahuan, 
konsep, ketrampilan, dan sikap. Sehingga tujuan belajar adalah untuk 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan ketrampilan, serta 
pembentukan sikap. 
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Jadi tujuan belajar di sini adalah tindakan untuk memperoleh 
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan-kemampuan 
intelektual siswa, merangsang keingintahuan siswa dan memotivasinya untuk 
belajar. 
c. Teori - Teori Belajar 
Ada beberapa macam teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli, 
antara lain : 
1) Teori Belajar Gestalt 
Teori ini dikemukakan oleh Koffka dan Kohler. Prinsip belajar menurut 
teori belajar Gestalt yang dikutip oleh Slameto (2003:9-11) ialah : 
a) Belajar berdasarkan keseluruhan 
Orang berusaha menghubungkan suatu pelajaran dengan pelajaran yang 
lain sebanyak mungkin. Mata pelajaran yang bulat lebih mudah 
dimengerti daripada bagian-bagiannya. 
b) Belajar adalah suatu proses perkembangan 
Manusia sebagai suatu organisme yang berkembang, kesediaan 
mempelajari sesuatu tidak hanya ditentukan oleh kematangan jiwa 
batiniah, tetapi juga perkembangan karena lingkungan dan pengalaman. 
c) Siswa sebagai organisme keseluruhan 
Siswa belajar tak hanya inteleknya saja, tetapi juga emosional dan 
jasmaniahnya. Dalam pengajaran modern guru disamping mengajar, 
juga mendidik untuk membentuk pribadi siswa. 
d) Terjadi transfer 
Belajar pada pokoknya yang terpenting pada penyesuaian pertama ialah 
memperoleh respon yang tepat. Mudah atau sukarnya problem itu 
terutama adalah masalah pengamatan, bila dalam suatu kemampuan 
telah dikuasai betul-betul maka dapat dipindahkan untuk kemampuan 
yang lain. 
e) Belajar adalah reorganisasi pengalaman 
Pengalaman adalah suatu interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. 
f) Belajar harus dengan insight 
Insight adalah suatu saat dalam proses belajar dimana seseorang melihat 
pengertian tentang sangkut paut dan hubungan-hubungan tertentu dalam 
unsur-unsur yang mengandung problem. 
g) Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat, keinginan, dan 
tujuan siswa 
Hal itu terjadi bila banyak berhubungan dengan apa yang diperlukan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
h) Belajar berlangsung terus-menerus 
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Siswa memperoleh pengetahuan tak hanya di sekolah tetapi juga di luar 
sekolah dalam pergaulan, memperoleh pengalaman sendiri-sendiri, 
karena itu sekolah harus bekerja sama dengan orang tua di rumah dan 
masyarakat, agar semua turut serta membantu perkembangan siswa 
secara harmonis. 
 
Jadi dalam belajar yang penting adalah memperoleh respons yang tepat 
untuk memecahkan problem yang dihadapi. Belajar yang penting bukan 
mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh 
insight. 
2) Teori Belajar J. Bruner 
Menurut Bruner yang dikutip oleh Slameto (2003:11), “Belajar tidak 
untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum 
sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan 
mudah”. Sebab itu Brunner pendapat, “Alangkah baiknya bila sekolah dapat 
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk maju dengan cepat sesuai dengan 
kemampuan siswa dalam mata pelajaran tertentu”. Di dalam proses belajar, 
Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap siswa, dan mengenal dengan baik 
adanya perbedaan kemampuan. Untuk meningkatkan proses belajar perlu 
lingkungan yang dinamakan “discovery learning environment” ialah lingkungan 
di mana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum 
dikenal Dalam tiap lingkungan selalu ada bermacam-macam masalah, hubungan-
hubungan dan hambatan yang dialami oleh siswa secara berbeda-beda pada usia 
yang berbeda pula.  
Dalam menciptakan kerangka kognitif, Bruner menyarankan siswa harus 
belajar melalui kegiatan mereka sendiri dengan memasukkan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip, mereka harus didorong untuk mempuyai pengalaman dan 
melakukan eksperimen serta membiarkan mereka menemukan prinsip-prinsip bagi 
dirinya sendiri. Dalam teorinya siswa dituntut untuk aktif sepenuhnya dalam 
pembelajaran. ”J. Bruner considered learning as an active process, and suggested 
students full participation in learning activities”(Nail Ozek dan Selahattin Gonen, 
2005: 19). Pengalaman yang dimiliki siswa terus bertambah sehingga menyerupai 
suatu bangunan mental yang masing-masing bagiannya terintegrasi dengan bagian 
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yang lain. Dalam pembentukan mental, pembentukan konsep berperan sangat 
besar dan setiap bangunan mental bersifat individual, sehingga cara menanggapi 
sesuatu obyektif sama dapat berlainan.    
Menurut Bruner, cara belajar dengan menemukan sendiri tersebut sesuai 
dengan hakikat manusia sebagai seorang yang mencari secara aktif dan 
menghasilkan pengetahuan dan pemahaman yang bermakna. Kelebihan cara 
belajar ini adalah hasilnya lebih berakar dan mengendap dari pada cara belajar 
yang lain, menimbulkan keingintahuan siswa, meningkatkan kemampuan bernalar 
siswa serta dapat mengajarkan ketrampilan untuk memecahkan masalah secara 
mandiri kepada siswa.  
3) Teori Belajar Piaget 
Pendapat Piaget yang dikutip oleh Slameto (2003:12) mengenai 
perkembangan proses belajar pada anak-anak adalah sebagai berikut : 
a) Anak-anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan orang 
dewasa. Mereka bukan merupakan orang dewasa dalam kecil, mereka 
mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan untuk 
menghayati dunia sekitarnya. Maka memerlukan pelayanan tersendiri 
dalam belajar. 
b) Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tahap tertentu, menurut 
suatu urutan yang sama bagi semua anak.  
c) Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan itu melalui suatu 
urutan tertentu, tetapi jangka waktu tertentu untuk berlatih dari satu 
tahap ke tahap yang lain tidaklah selalu sama pada setiap anak. 
d) Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu: 
(1)  Kemasakan 
(2)  Pengalaman 
(3)  Interaksi sosial 
(4) Equilibrium (proses dari ketiga faktor di atas bersama-sama untuk 
membangun dan memperbaiki struktur mental). 
e) Ada 3 tahap perkembangan, yaitu: 
(1)  Berpikir secara intuitif ± 4 tahun 
(2)  Beroperasi secara konkret ± 7 tahun 
(3)  Beroperasi secara formal ± 11 tahun 
 
Dalam perkembangan intelektual terjadi proses yang sederhana seperti 
melihat, menyentuh, menyebut nama benda dan sebagainya, dan adaptasi yaitu 
suatu rangkaian perubahan yang terjadi pada tiap individu sebagai hasil interaksi 
dengan dunia sekitarnya. 
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4) Teori Belajar R.Gagne 
Terhadap masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi, yaitu: 
“Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
ketrampilan, kebiasaan, tingkah laku, dan belajar adalah penguasaan pengetahuan 
atau ketrampilan yang diperoleh dari instruksi.” (Slameto, 2003:13). 
Mulai masa bayi manusia senantiasa berinteraksi dengan lingkungan, 
kemudian ia mulai belajar berbicara dengan menggunakan bahasa mulai dari yang 
sangat sederhana untuk dapat mulai belajar berkomunikasi dengan lingkungan. 
Tugas pertamanya yang dilakukan adalah bersosialisasi dengan anak lain, atau 
orang dewasa. Tugas yang keduanya adalah belajar menggunakan simbol-simbol 
yang menyatakan keadaan sekelilingnya, seperti : gambar, huruf, angka, diagram, 
dan sebagainya. Ini adalah tugas intelektual (membaca, menulis, berhitung, dan 
sebagainya). Bila anak sekolah sudah melaksanakan tugas ini, berarti ia sudah 
mampu belajar banyak hal dari yang mudah sampai yang amat kompleks. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar yang dirangkum 
dari Slameto (2003: 54-72) sebagai berikut:  
1) Faktor Intern 
Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, 
yaitu faktor : faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
a) Faktor Jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor Psikologis, meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan, meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
2) Faktor Ekstern 
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Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan 
menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. 
a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua 
dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, meliputi:  metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 
dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal haruslah memperhatikan 
faktor-faktor baik yang ada dari dalam maupun dari luar individu yang sedang 
belajar. Kedua faktor tersebut sangat berkaitan erat dan saling mempengaruhi 
dalam proses pembelajaran sehingga menentukan kualitas hasil belajar.  
2. Hakikat Mengajar 
a. Pengertian Mengajar 
Muhibbin Syah (2006 : 219) mengungkapkan bahwa “Mengajar adalah 
kegiatan mengembangkan seluruh potensi ranah psikologis melalui penataan 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada siswa agar terjadi 
proses belajar.” Menurut William H Burton : “Mengajar adalah upaya dalam 
memberikan perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada 
siswa agar terjadi proses belajar” (A. Tabrani Rusyan et al, 1989: 26). Sardiman 
A.M (1990:46-47) mengungkapkan bahwa “Mengajar pada dasarnya merupakan 
suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung 
dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar”. Menurut Rohman Nata 
Wijaya yang dikutip oleh Gino et al (1998:31-32) memberikan batasan, 
“Mengajar sebagai upaya guru untuk membangkitkan yang berarti menyebabkan 
atau mendorong seorang siswa belajar”. Seorang guru harus dapat menimbulkan 
semangat belajar pada diri siswa melalui penyajian pelajaran yang menarik 
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dengan menggunakan metode dan alat bantu belajar yang disesuaikan dengan 
materi dan tujuannya, serta memberi penguatan kepada siswa untuk mendorong 
siswa belajar lebih baik. 
Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mengajar 
adalah upaya guru dalam memberikan perangsang (stimulus), bimbingan, 
pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Dalam proses 
belajar mengajar, siswa bukan lagi sebagai obyek yang lebih banyak diam, 
mendengar dan menerima, tetapi sebagai subyek yang aktif. Kegiatan mengajar 
memiliki kecenderungan untuk lebih mengaktifkan siswa dalam proses belajar. 
Siswa yang aktif akan memperoleh hasil belajar yang baik dengan bimbingan dari 
guru. Keaktifan guru dan siswa akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang 
baik dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mengajar merupakan suatu 
bimbingan pada siswa agar mengalami proses belajar. 
b. Prinsip-Prinsip Mengajar 
Ada beberapa prinsip-prinsip mengajar yang dirangkum dari Slameto 
(2003: 35-39) sebagai berikut :  
1) Perhatian 
Di dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian anak pada 
pelajaran yang disampaikan. Perhatian lebih besar bila anak mempunyai minat 
dan bakat. 
2) Aktivitas  
Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktivitas anak dalam 
berfikir maupun berbuat. Bila anak menjadi partisipan yang aktif, maka akan 
memiliki ilmu pengetahuan itu dengan baik, dan dapat mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 
3) Apersepsi 
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang akan 
diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak, ataupun 
pengalamannya. Dengan demikian anak akan memperoleh hubungan antara 
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pengetahuan yang telah menjadi miliknya dengan pelajaran yang akan 
diterimanya. 
4) Peragaan  
Saat mengajar di depan kelas, guru harus dapat berusaha menunjukkan benda-
benda yang asli. Bila mengalami kesulitan boleh menunjukkan model, 
gambar, benda tiruan, atau dengan menggunakan media lain seperti radio, TV, 
dan sebagainnya. 
5) Repetisi  
Penjelasan suatu unit pelajaran perlu diulang-ulang sehingga pengertian itu 
makin lama semakin lebih jelas dan dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah. 
6) Korelasi 
Hubungan antara setiap mata pelajaran perlu diperhatikan, agar dapat 
memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa itu sendiri. 
7) Kosentrasi 
Hubungan antara mata pelajaran dapat diperluas yaitu dapat dipusatkan 
kepada salah satu pusat minat, sehingga anak memperoleh pengetahuan secara 
luas dan mendalam. 
8) Sosialisasi 
Dalam perkembanganya anak perlu bergaul dengan temanya, karena anak di 
samping sebagai individu juga mempunyai segi yang perlu dikembangkan. 
Bekerja di dalam kelompok dapat meningkatkan cara berpikir sehingga dapat 
memecahkan masalah dengan lebih baik dan lancar.  
9) Individualisasi  
Setiap individu mempunyai perbedaan yang khas, seperti perbedaan 
intelektual, minat dan bakat, hobi, tingkah laku, maupun sikapnya. Sehingga 
guru diharapkan dapat mendalami perbedaan anak secara induvidu, agar dapat 
melayani pendidikan yang sesuai dengan perbedaan anak. 
10) Evaluasi  
Semua kegiatan belajar-mengajar perlu dievaluasi. Evaluasi dapat 
memberikan motivasi bagi guru maupun murid agar lebih giat belajar dan 
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meningkatkan proses berfikir. Evaluasi dapat menggambarkan kemajuan anak, 
prestasinya, hasil rata-ratanya, tetapi dapat juga menjadi bahan umpan balik 
bagi guru. Demikian guru dapat meneliti dirinya dan berusaha memperbaiki 
dalam perencanaan maupun teknik penyajian. 
Seorang guru hendaknya senantiasa membangkitkan perhatian dan 
mengaktifkan siswa dalam proses belajar. Siswa diajari untuk bersosialisasi 
dengan bekerja di dalam kelompok untuk dapat meningkatkan cara berfikir dalam 
memecahkan masalah. Guru yang mengajar di depan kelas harus memegang 
prinsip-prinsip mengajar dan harus dilaksanakan seefektif mungkin, sehingga guru 
tidak asal dalam mengajar. 
3. Pendekatan Ketrampilan Proses 
Di dalam proses belajar-mengajar perlu adanya suatu pendekatan belajar. 
Pendekatan menurut Margono (1998:39) adalah “Pendekatan adalah jalan atau 
arah yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, 
dilihat dari sudut bagaimana materi itu disusun dan disajikan”. Jadi pendekatan 
yang digunakan guru yang satu dengan yang lainnya tidak sama. 
Ada beberapa pendekatan pengajaran yang dapat digunakan dalam proses 
belajar-mengajar, yang penerapannya harus disesuaikan dengan materi dan 
persediaan alat-alat di laboratorium serta alokasi waktu. Pendekatan pengajaran 
tersebut antara lain pendekatan discovery, pendekatan inquiry, pendekatan 
konsep, pendekatan keterampilan proses, pendekatan konstruktivisme, pendekatan 
deduktif dan pendekatan induktif. Dalam hal ini hanya akan diuraikan tentang 
pendekatan ketrampilan proses. 
“Pendekatan ketrampilan proses adalah suatu pendekatan pengajaran 
yang menekankan pada keterlibatan siswa pada kegiatan-kegiatan dalam 
penyusunan atau penemuan konsep sendiri” (Margono, 1998:42). Conny 
Semiawan, A.F. Tangyong, S. Belen, Yulaelawati Matahelemual, dan Wahjudi 
Suseloardjo (1992:18) mengatakan bahwa “Dengan mengembangkan ketrampilan 
memproseskan perolehan, anak akan mampu menemukan dan mengembangkan 
sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai 
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yang dituntut”. Ketrampilan-ketrampilan yang dikutip dari Conny Semiawan et al 
(1992:19-33), rangkumannya adalah sebagai berikut : 
a. Observasi Atau Pengamatan 
Melalui pengamatan, siswa belajar tentang dunia di sekitar kita. 
Informasi yang kita peroleh dapat menuntun keingintahuan, mempertanyakan, 
memikirkan, melakukan interpretasi tentang lingkungan kita dan meneliti lebih 
lanjut. Di dalam observasi tercakup seperti kegiatan menghitung, mengukur, 
klasifikasi, maupun mencari hubungan antara ruang dan waktu. 
b. Pembuatan Hipotesis 
Penyusunan hipotesis adalah salah satu kunci pembuka tabir penemuan 
berbagai hal baru. Semakin banyak pemberian latihan pada anak, maka akan 
semakin terampil menyusun hipotesis yang lebih jitu dan terarah. 
c. Perencanaan Eksperimen 
Dalam perencanaan eksperimen, perlu ditentukan alat dan bahan yang 
digunakan, obyek yang akan diteliti, faktor atau variabel yang perlu diperhatikan, 
kriteria keberhasilan, cara dan langkah kerja, serta bagaimana mencatat dan 
mengolah data untuk menarik kesimpulan. 
d. Pengendalian Variabel 
Variabel adalah faktor yang berpengaruh. Para guru dapat melatih anak-
anak dalam mengendalikan variabel. Sebagai contoh, untuk membuktikan bahwa 
tanaman jagung yang diberi pupuk akan lebih cepat tumbuh, anak-anak perlu 
melakukan percobaan dengan menanam beberapa bibit jagung yang sama pada 
beberapa tempat yang berbeda dengan jenis tanah yang sama, disirami dengan air 
dalam jumlah yang sama dengan frekuensi yang sama. Pengendalian variabel 
adalah aktivitas yang dipandang sulit, namun sebenarnya tidak sesulit seperti yang 
kita bayangkan, yang penting adalah bagaimana guru menggunakan kesempatan 
yang tersedia untuk melatih anak mengontrol dan memperlakukan variabel. 
e. Interpretasi Data 
Interpretasi data merupakan ketrampilan untuk dapat menafsirkan data. 
Data yang dikumpulkan melalui observasi, penghitungan, pengukuran, 
18 
 
eksperimen, atau penelitian sederhana dapat dicatat atau disajikan dalam berbagai 
bentuk seperti tabel dan grafik. 
f. Kesimpulan Sementara 
Data yang dikumpulkan dari hasil eksperimen dibuat kesimpulan 
sementara berdasarkan informasi yang dimiliki sampai suatu waktu tertentu. 
Kesimpulan tersebut bukan merupakan akhir, hanya merupakan kesimpulan 
sementara yang dapat diterima sampai saat itu. 
g. Peramalan 
Para ilmuwan sering membuat ramalan atau prediksi berdasarkan hasil 
observasi, pengukuran, atau penelitian yang memperlihatkan kecenderungan 
gejala tersebut. Para guru dapat melatih anak-anak dalam membuat peramalan 
kejadian-kejadian yang akan datang berdasarkan pengetahuan, pengalaman, atau 
data yang dikumpulkan. 
h. Penerapan (Aplikasi) 
Aplikasi adalah suatu bentuk pendekatan dari suatu ide atau konsep. Jadi 
ketrampilan aplikasi adalah ketrampilan menerapkan dan mempergunakan 
konsep-konsep atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa ke dalam situasi baru. 
i. Komunikasi 
Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai penyampaian perolehan 
fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, dan atau secara 
visual. Para guru perlu melatih anak dalam ketrampilan ini. Misalnya dengan 
membuat gambar, model, tabel, diagram, grafik atau histogram, dan lain 
sebagainya. 
 
Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya diterapkan pendekatan 
ketrampilan proses dalam kegiatan belajar-mengajar sehari-hari yang dirangkum 
dari Conny Semiawan et al (1992:14-16) adalah : 
1) Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung cepat sehingga tak mungkin 
lagi para guru mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa. 
2) Para ahli psikologi umumnya sependapat bahwa anak-anak mudah memahami 
konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh 
kongkret. 
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3) Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak, penemuannya bersifat 
relatif, sehingga anak perlu dibina berfikir dan bertindak secara kreatif. 
4) Dalam proses belajar mengajar seyogyanya pengembangan konsep tidak 
dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai dari diri siswa. 
 
Ada beberapa kelebihan dari pendekatan ketrampilan proses yang 
dikemukakan oleh Margono (1998:43) antara lain : 
1) Memberi bekal bagaimana cara memperoleh pengetahuan sehingga 
dapat menerapkan pengetahuan yang dapat menyiapkan siswa untuk 
masa depan. 
2) Merupakan pendekatan yang kreatif karena para siswa aktif melakukan 
kegiatan ilmiah sendiri sehingga dapat meningkatkan cara berfikir dan 
cara mendapatkan pengetahuan. 
 
 
Kelemahan pendekatan ketrampilan proses, antara lain : 
1) Memerlukan waktu banyak. 
2) Memerlukan fasilitas yang cukup. 
3) Kesulitan dalam merumuskan masalah, dalam menyusun hipotesis, dalam 
menentukan data, dalam pengolahan data yang tersedia, dan dalam menarik 
kesimpulan. 
Jadi kelemahan pendekatan ketrampilan proses selain dari segi waktu dan 
kesiapan alat siswa harus benar-benar memahami ketrampilan-ketrampilan dalam 
merumuskan masalah, menyusun hipotesis, menentukan dan mengolah data, 
sampai pada menarik kesimpulan. 
 
4. Metode Mengajar 
a. Prinsip Metode Mengajar 
Winarno Surakhmad (1990: 96) mengungkapkan bahwa “Metode adalah 
cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan”. Metode 
mengajar adalah cara yang teratur dipergunakan guru dalam hubungan dengan 
siswa saat berlangsungnya pelajaran guna pencapaian tujuan pelajaran seperti 
yang dikemukakan oleh Roestiyah NK (2001:1) yaitu bahwa  “Metode mengajar 
adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan 
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bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat 
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik.” 
Prinsip metode mengajar sangat mempengaruhi proses belajar mengajar, 
sehingga seorang guru harus pandai-pandai memilih metode yang tepat untuk 
menciptakan proses belajar mengajar. Metode pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam proses belajar mengajar ada banyak jenisnya di antaranya metode 
demonstrasi, metode pemberian tugas, metode eksperimen, metode diskusi 
kelompok dan metode Discovery-Inquiry. Dalam penelitian ini metode 
pembelajaran yang digunakan adalah metode eksperimen dan demonstrasi. 
b. Metode Demonstrasi 
Rini Budiharti (1998:33) menyatakan, “Demonstrasi adalah suatu teknik 
mengajar di mana dikombinasikan penjelasan lisan dengan suatu perbuatan, sering 
dengan menggunakan suatu alat”. Metode demonstrasi dapat diartikan juga 
sebagai cara penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan kepada peserta didik 
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari menurut topik 
bahasan yang diajarkan.  
Carl J. Wenning (2005: 5) menyatakan tentang demonstrasi  
An interactive demonstration generally consists of a teacher manipulating 
(demonstrating) scientific apparatus and then asking probing questions 
about what will happen (prediction) or how something might have happened 
(explanation). The teacher is in charge of conducting the demonstration, 
developing and asking probing  questions, eliciting responses, soliciting 
further explanations, and helping students reach conclusions on the basis of 
evidence. 
Kegiatan demonstrasi umumnya terdiri dari seorang guru dengan 
mempertunjukkan alat dan kemudian meminta siswa untuk menyelidiki suatu 
pertanyaan dari pengamatan supaya dapat memprediksi apa yang akan terjadi atau 
dapat menjelaskan bagaimana sesuatu dapat terjadi. Guru yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan demonstrasi, mengembangkan dan meminta menyelidiki suatu  
masalah, menimbulkan respon, meminta penjelasan selanjutnya, dan membantu 
siswa mencapai kesimpulan yang menunjukkan fakta. 
Tujuan penggunaan metode demonstrasi adalah : 
1) Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus dimiliki peserta 
didik atau dikuasai peserta didik; 
21 
 
2) Mengkongkritkan informasi atau penjelasan kepada peserta didik; 
3) Mengembangkan kemampuan pengamatan pandangan dan penglihatan 
para peserta didik secara bersama-sama.(Mulyani & Johar, 2001: 133) 
Sebagai salah satu metode mengajar, metode demonstrasi memiliki 
kelebihan dan kelemahan, kelebihan metode demonstrasi adalah : 
1) Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal - hal yang dianggap penting 
oleh guru sehingga hal-hal yang penting dapat diamati seperlunya. 
Perhatian siswa lebih mudah dipusatkan pada proses belajar dan tidak 
tertuju pada hal - hal lain. 
2) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibendingkan dengan hanya 
membaca di dalam buku, karena siswa telah memperoleh gambaran 
yang jelas dari hasil pengamatannya.  (Team Didaktik Metodik  
 
Kurikulum IKIP Surabaya, 1993 : 54-55) 
Adapun kelebihan metode demonstrasi yang dikemukakan oleh Rini Budiharti 
antara lain : 
1) Demonstrasi memberi gambaran dan pengertian yang lebih jelas 
daripada hanya dengan keterangan lisan. 
2) Demonstrasi menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu proses 
atau ketrampilan. 
3) Demonstrasi lebih mudah dan lebih efisien daripada membiarkan siswa-
siswa melakukan eksperimen. 
4) Demonstrasi memberikan kesempatan pada siswa untuk mengamati 
sesuatu dengan cermat. 
5) Pada akhir demonstrasi dapat dilakukan diskusi, di mana siswa 
mendapat kesempatan bertukar pikiran untuk memperbaiki atau 
mempertajam pengertian. (Rini Budiharti, 1998 : 33) 
 
 
Kelemahan Metode Demonstrasi : 
1) Dibutuhkan sarana lain selain papan tulis 
2) Waktu yang dibutuhkan relatif lebih panjang 
3) Tidak dapat dikenakan untuk jumlah siswa yang cukup besar 
4) Dibutuhkan kemampuan guru dalam menangani alat, ketidakmampuan 
guru dalam menangani alat tersebut akan menambah kebingungan bagi 
anak didik. (Rini Budiharti, 1998 : 33) 
 
Dari uraian diatas, diketahui bahwa dengan metode demonstrasi akan 
dapat memperjelas pengertian konsep kepada siswa. Penggunaan metode 
demonstrasi di dalam proses belajar mengajar dimaksudkan agar penerimaan 
siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam ke dalam benak 
siswa. Metode ini lebih mudah dan efisien daripada membiarkan siswa melakukan 
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eksperimen. Pada akhir demonstrasi, siswa mendapat kesempatan untuk 
berdiskusi tentang materi pelajaran dan langkah-langkah suatu proses yang telah 
dijelaskan setelah siswa diberi untuk mengamati secara cermat. Tetapi metode ini 
mempunyai kelemahan yaitu tidak dapat dikenakan untuk jumlah siswa yang 
cukup besar karena memerlukan sarana dan waktu yang relatif lama. Metode ini 
juga memerlukan kemampuan dan keterampilan guru dalam menangani alat agar 
proses demonstrasi dapat bejalan lancar.  
c. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen diartikan sebagai cara belajar mengajar yang 
melibatkan peserta didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan 
hasil percobaan. Kegiatan eksperimen yang dilakukan peserta didik merupakan 
kesempatan meneliti yang dapat mendorong mereka berpikir ilmiah dan rasional 
serta lebih lanjut pengalamannya itu bisa berkembang di masa datang. 
Adapun tujuan dari penggunaan metode eksperimen : 
1) Agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi atau data 
yang diperoleh. 
2) Agar peserta didik mampu mencari, menemukan, merancang, mempersiapkan, 
melaksanakan, dan melaporkan percobaan dari berbagai persoalan yang 
dihadapinya. 
3) Melatih peserta didik dalam berfikir ilmiah untuk menarik kesimpulan dari 
fakta, informasi atau data yang terkumpul melalui percobaan. 
 
Langkah-langkah dalam melakukan eksperimen menurut Rini Budiharti 
(1998:34) adalah : 
1) Menyadari adanya suatu masalah yang dirasakan penting oleh siswa, 
yang timbul dari pengalaman siswa sehari-hari. 
2) Merumuskan masalah sehingga diketahui tujuan eksperimen. 
3) Mengumpulkan dan mengorganisasikan data. 
4) Mengajukan hipotesis yaitu dugaan atau terkaan tentang penyelesaian 
masalah. 
5) Mengetes kebenaran hipotesis. 
6) Menarik kesimpulan. 
7) Menetapkan atau menerapkan hasil eksperimen. 
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Kelebihan metode eksperimen yang dikemukakan oleh Rini Budiharti 
(1998:35) adalah : 
1) Siswa terlibat di dalamnya, sehingga siswa merasa ikut menemukan 
sesuatu serta mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dalam 
hidupnya. 
2) Mendorong siswa untuk menggunakan metode ilmiah dalam melakukan 
sesuatu. 
3) Menambah minat siswa dalam belajar.  
 
Sedangkan kelemahannya metode eksperimen yang dikemukakan oleh Rini 
Budiharti (1998:35) adalah :  
1) Guru dituntut tidak hanya menguasai ilmunya, tapi juga ketrampilan lain 
yang menunjang berlangsungnya eksperimen secara lebih baik. 
2) Dibutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan dengan 
metode yang lain. 
3) Dibutuhkan alat yang relatif banyak, sehingga setiap siswa 
mendapatkannya. 
4) Dibutuhkan sarana yang lebih memenuhi syarat, baik keamanan maupun 
ketertiban. 
 
Metode eksperimen termasuk metode yang efektif karena dapat 
memberikan gambaran secara konkret dan siswa dapat terlibat langsung dalam 
proses eksperimen. Dalam metode ini, ada yang perlu diperhatikan yaitu : 
1) Siswa dalam bereksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu 
diberi petunjuk yang jelas. 
2) Memerlukan waktu yang banyak. 
3) Guru mengawasi pekerjaan siswa bila perlu memberi saran atau pertanyaan 
yang menunjang kesimpulan dari percobaan. 
Dari uraian di atas, diketahui bahwa dengan metode eksperimen lebih 
melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar, sehingga siswa percaya 
pada kebenaran kesimpulan percobaannya sendiri dan hasil belajar akan menjadi 
kepemilikan siswa yang bertahan lama. Metode eksperimen sesuai bila diterapkan 
dalam pendekatan keterampilan proses, karena metode ini dapat menggunakan 
dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan berpikir ilmiah. Selain kelebihan 
di atas, metode ini mempunyai beberapa kelemahan/kekurangan. Dalam 
eksperimen diperlukan peralatan yang komplit dan keahlian dalam melakukan 
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percobaan. Eksperimen juga memerlukan waktu yang lama untuk mendapatkan 
hasil yang baik.  
5. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas 
Konsep tentang kreativitas termasuk konsep yang luas dan kompleks 
sehingga sulit merumuskan secara tepat apa yang dimaksud dengan kreativitas 
tersebut, berikut dikemukakan definisi kreativitas dari para ahli atau peneliti yang 
pernah membahas masalah tersebut. 
Freedam (1982) yang dikutip oleh Sri Suwarsi, Karsono, Asri Laksmi 
Riani, Darustam, Sentot Sudarwanto, Joko Purwono, Mahendra Wijaya, Hunik Sri 
Runing Sawitri, dan H. Edy Tri Sulistyo (2003:53) mengemukakan “Kreativitas 
sebagai kemampuan untuk memahami dunia, menginterpretasi pengalaman dan 
memecahkan masalah dengan cara yang baru dan asli”. Sedangkan Woolfook 
(1984) yang dikutip oleh Sri Suwarsi et al (2003:53) memberikan batasan bahwa 
“Kreativitas adalah kemampuan individu untuk menghasilkan sesuatu (hasil) yang 
baru atau asli atau pemecahan suatu masalah” (Sri Suwarsi et al, 2003:53). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Seidel yang dikutip oleh Julius Candra (1994:15) 
mengatakan bahwa ”Kreativitas adalah kemampuan untuk menghubungkan dan 
mengkaitkan, kadang-kadang dengan cara yang ganjil namun mengesankan dan 
ini merupakan dasar pendayagunaan kreatif dan daya rohani manusia dalam 
bidang atau lapangan manapun”. Sedangkan Utami Munandar yang dikutip oleh 
Sri Suwarsi et al (2003:53) mengemukakan “Kreativitas sebagai kemampuan 
untuk menciptakan hal-hal baru yang memungkinkannya untuk memperkaya dan 
mengubah dunianya dengan penemuan-penemuan di bidang ilmu, teknologi, seni, 
maupun yang lain”. 
Jadi kreativitas merupakan proses mental yang kompleks dari berbagai 
jenis ketrampilan khas manusia yang dapat melahirkan pengungkapan yang unik, 
berbeda, orisinil, sama sekali baru. Dari beberapa pendapat di atas menunjukkan 
bahwa dalam kreativitas terdapat unsur-unsur : (1) menciptakan gagasan baru, (2) 
memodifikasi, (3) menciptakan produk baru, (4) pengungkapan yang unik, (5) 
menghubungkan ide, (6) membuat kombinasi-kombinasi baru. Dengan demikian 
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jelas bahwa kemampuan tersebut di atas tidak dimiliki oleh semua orang 
melainkan hanya orang-orang tertentu yang dikatakan sebagai orang kreatif. 
Siswa yang kreatif akan berpengaruh pada sikap mental atau kepribadian 
seseorang. Pengembangan kemampuan kreatif akan berpengaruh pada sikap 
mental atau kepribadian seseorang. 
Berdasarkan pendapat para ahli psikologi, sejumlah aspek yang berbeda 
termasuk dalam kriteria kreativitas, yaitu : 
1) Sensitivity to problems, artinya kreativitas dilihat dari kepekaan terhadap 
masalah yang muncul. 
2) Originality, artinya pemecahan masalah dengan cara baru, bukan meniru 
pemecahan masalah yang lain. 
3) Ingenuity, artinya adanya kecerdikan dalam pemecahan masalah. 
4) Breadth, artinya ketepatan dalam pemecahan masalah dan berguna. 
5) Recognity by peers, artinya ada pengakuan dari kelompok tentang 
penemuannya. (Sri Suwarsi et al, 2003:54) 
 
Mulyono Gandadipura (1983) dalam buku Dasar - Dasar Kewirausahaan, 
menyimpulkan bahwa orang - orang yang berpikir kreatif mempunyai ciri-ciri 
berikut : 
1) Bebas dalam berpikir dan bertindak 
2) Tidak menyukai kegiatan yang menuntut konformitas (kesesuaian) 
3) Tidak mudah dipengaruhi pendapat umum bila yakin bahwa 
pendapatnya benar 
4) Kecenderungan kurang dokmatis dan lebih realistis 
5) Mengakui dorongan-dorongan dirinya yang tidak berdasar akal 
(irrasional) 
6) Mengakui hal-hal yang rumit dan baru 
7) Mengakui humor dan memiliki good sense of humor 
8) Menekankan pentingnya nilai-nilai teoritik dan estetis. (Sri Suwarsi et 
al, 2003:57) 
 
Sedang S.C Utami Munandar dalam buku Dasar-Dasar Kewirausahaan 
mengemukakan ciri-ciri orang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 
tinggi yaitu : 
1) Memiliki dorongan ingin tahu yang besar 
2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik 
3) Sering banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah 
4) Bebas dalam menyatakan pendapat 
5) Menonjol dalam salah satu bidang seni 
6) Memiliki pendapat sendiri dan mampu mengutarakannya 
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7) Tidak mudah terpengaruh orang lain 
8) Daya imajinasinya kuat 
9) Memiliki tingkat orisinalitas yang tinggi 
10) Dapat bekerja sendiri 
11) Senang mencoba hal-hal yang baru. (Sri Suwarsi et al, 2003:57) 
 
Orang berusaha untuk berpikir kreatif dan hal itu telah dilakukan sejak 
berabad-abad yang lalu sampai sekarang. Hal ini disebabkan adanya keinginan 
yang kuat pada pribadi-pribadi orang yang bersangkutan untuk menghasilkan 
sesuatu kemajuan karena adanya dorongan untuk berprestasi yang kuat, juga 
karena ada kesadaran akan pentingnya  sesuatu yang memberikan hal yang baru 
atau menghasilkan kepuasan tertentu. Perilaku kreatif tersebut di atas sangat 
diinginkan oleh pendidik terhadap para siswa dalam proses belajar mengajar 
untuk meningkatkan prestasi belajar. 
b. Cara Mengukur Kreativitas 
Untuk mengetahui kreativitas seseorang bukanlah cara yang mudah 
dilakukan, karena cara untuk mengukur suatu kemampuan psikologis memerlukan 
pengetahuan tentang evaluasi yang lebih rumit, lebih-lebih pengukuran terhadap 
aspek kreativitas. Untuk mengetahui tingkat kreativitas seseorang menurut Dedi 
Supriadi (1994) yang dikutip oleh Sri Suwarsi et al (2003:73-75), yang 
rangkumannya adalah sebagai berikut : 
1) Pendekatan Analisis Obyektif 
Pendekatan ini berusaha untuk mengetahui kreativitas seseorang dengan 
mengukur secara langsung hasil dari proses pemikiran kreatif dari seseorang yang 
berupa benda-benda atau karya-karya yang dapat dilihat wujud fisiknya. 
2) Pendekatan Pertimbangan Subjektif 
Pendekatan ini menekankan pada pertimbangan-pertimbangan subyektif 
dari peneliti terhadap individu atau hasil kreatif yang telah dicapai oleh seseorang. 
3) Menggunakan Inventory Kepribadian 
Inventory adalah suatu alat yang berbentuk pernyataan atau pertanyaan 
yang harus dijawab atau direspon oleh individu, sehingga dari hasil jawaban atau 
respon dari individu tersebut akan diketahui apa yang dihendaki dari inventory 
tersebut. Dalam hal pengukuran kreativitas ini, inventory berguna untuk 
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mengetahui jenis kepribadian kreatif seseorang yang meliputi sikap, motivasi, 
minat, gaya berfikir, dan kebiasaan berperilaku. 
Untuk mengungkapkan kepribadian yang kreatif dipergunakan Skala 
Sikap Kreatif, Skala Kepribadian Kreatif, Group Inventory for Finding Creative 
Talent, Kathena-Torrance Creative Perception Inventory, dan lain-lain. 
Bentuk dari inventory ini dapat berupa pernyataan atau pertanyaan yang 
dijawab dengan YA atau TIDAK atau dijawab seperti Model Skala Likert yaitu : 
sangat setuju, setuju, tidak tahu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
4) Menggunakan Riwayat Hidup atau Biografi 
Inventory geografi berguna untuk mengungkap berbagai aspek kehidupan 
orang-orang kreatif yang meliputi identitas pribadi, lingkungan dan pengalaman-
pengalaman hidupnya, latar belakang keluarga, riwayat pendidikan, kegiatan 
waktu luang, karakteristik fisik, dan lain-lain yang berkaitan dengan aspek 
tersebut. 
5) Dengan Tes Kreativitas 
Tes kreativitas akan menghasilkan angka yang disebut angka kreativitas 
atau disingkat CQ (Creativity Quotient). Pada umumnya tes kreativitas ini terdiri 
dari tes yang berbentuk verbal (menggunakan kemampuan bahasa) dan figural 
(menggunakan gambar-gambar). 
 
Kelima pendekatan di atas dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
kreativitas seseorang, akan tetapi untuk dapat mengukur kreativitas secara akurat 
dapat digunakan alat ukur kreativitas berupa angket. Di dalam angket berisi 
indikator-indikator yang dijabarkan dalam instrumen dengan menggunakan 
alternatif jawaban berupa skala sikap yang dikemukakan oleh Likert. Skala ini 
disusun dalam bentuk pernyataan dan diikuti oleh lima respon yang menunjukkan 
tingkatan yaitu : sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Masing-masing item dibuat pernyataan positif dan negatif untuk 
mengetahui keajekan dalam bersikap. 
Dalam model Likert pernyataan pilihan terdiri dari lima kategori, yang 
skala penilaiannya ada yang positif (+) dan negatif (-). Skala positif (+) 
mengandung pernyataan yang sesuai misalnya dimulai dari hampir selalu sampai 
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dengan tidak pernah dengan skor jawaban 5, 4, 3, 2, dan 1. Skala penilaian yang 
negatif (-) mengandung pernyataan yang tidak sesuai misalnya dimulai dengan 
hampir selalu sampai dengan tidak pernah dengan skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Nilai 
akhir setiap responden merupakan angka komulatif yang diperoleh dari setiap 
buah. 
Sebelum diuji cobakan, instrumen yang disusun telah mengalami 
penyempurnaan melalui serangkaian diskusi dan telah dikonsultasikan serta 
dikomparasikan dengan instrumen yang telah digunakan oleh para peneliti 
terdahulu.  
6. Pengajaran Fisika Di SMA 
a. Hakikat Fisika 
Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Oleh 
karena itu, karakteristik yang dimiliki oleh Ilmu Pengetahuan Alam berlaku pula 
pada Fisika. Menurut Brockhaus (1972) yang dikutip Herbert Druxes, Gernot 
Born, dan Fritz Siemsen (1986:3), “Fisika adalah pelajaran tentang kejadian 
dalam alam, yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran apa 
yang didapat, penyajian secara sistematis, dan berdasarkan peraturan-peraturan 
umum”.  
Menurut Gerthsen (1958) yang dikutip Herbert Druxes et al (1986:3) 
“Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam sesederhana-
sederhananya dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataannya. 
Persyaratan dasar untuk pemecahan persoalannya ialah mengamati gejala-gejala 
tersebut”. Selain itu Herbert Druxes et al (1983:4) menyatakan, ”Fisika 
menguraikan dan menganalisa struktur dan peristiwa-peristiwa dalam alam, 
teknik, dan dunia di sekeliling kita. Dalam pada itu akan ditemukan aturan-aturan 
atau hukum-hukum dalam alam, yang mungkin dapat menerangkan gejala-
gejalanya berdasarkan struktur logika antara sebab dan akibat”. 
Dari beberapa pendapat di atas, Fisika merupakan bagian dari IPA atau 
Sains yang menguraikan dan menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-
kejadian dalam alam. Kejadian-kejadian tersebut diteliti dan dipelajari kemudian 
hasil yang diperoleh diterapkan pada kondisi yang lain tanpa merubah 
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kejadiannya. Untuk selanjutnya ditemukan pengetahuan-pengetahuan baru yang 
bersifat dinamis serta aspek-aspek yang saling berhubungan.  
Berdasarkan pengertian Fisika tersebut, maka dalam Fisika meliputi 
proses, sikap ilmiah, produk. Proses dalam kegiatan Fisika berupa aktivitas-
aktivitas yang bertujuan untuk mempelajari, menggali, mencari, dan menyelidiki 
kejadian alam.  Sedangkan sikap ilmiah dalam kegiatan Fisika adalah sikap suatu 
mental yang diperoleh selama melakukan proses kegiatan Fisika. Termasuk dalam 
kegiatan ini adalah jujur, terbuka, kritis, kreatif, dan menghargai pendapat orang 
lain. Produk Fisika adalah hasil kegiatan Fisika berupa konsep, hukum, dan teori 
yang tersusun dalam fakta-fakta  alam. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran Fisika, 
guru dituntut mampu memilih pendekatan dan metode yang tepat dan sesuai 
dengan hakikat Fisika sebagai proses, sikap ilmiah, dan produk. Pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan ketiga hakikat Fisika tersebut antara lain 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan demonstrasi. 
b. Tujuan Pengajaran Fisika di SMA 
Pembelajaran Fisika merupakan proses belajar mengajar yang di 
dalamnya mempelajari alam dan kejadian-kejadiannya. Pembelajaran Fisika akan 
lebih cepat dipahami jika diajarkan sesuai hakikat Fisika, yaitu meliputi produk, 
proses dan sikap ilmiah dari Fisika agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran Fisika di SMA dalam GBBP SMA adalah agar siswa 
mampu menguasai konsep-konsep Fisika dan saling keterkaitannya serta mampu 
menggunakan metode ilmiah yang dilandasi oleh sikap ilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih menyadari keagungan Tuhan 
Yang Maha Esa. Bleichroth dalam Herbert Druxes et al (1986: 70) menyatakan 
bahwa “Tujuan pengajaran Fisika adalah untuk memperoleh wawasan, 
pengetahuan, dan keterampilan yang memungkinkan ia dapat menunjukkan dan 
menerangkan gejala-gejala yang berlangsung di dalam lingkungan kehidupannya 
serta dunia lingkungan pekerjaannya di kemudian hari”. 
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
Fisika adalah memperoleh wawasan dan menguasai konsep-konsep Fisika dan 
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saling keterkaitannya dengan sikap ilmiah, kritis, dan obyektif. Berdasarkan 
tujuan pembelajaran Fisika di SMA tersebut diharapkan siswa mampu 
menggunakan metode ilmiah baik mempelajari konsep dan saling keterkaitannya 
maupun untuk masalah-masalah yang terjadi di lingkungannya. Bentuk nyata 
penerapan metode ilmiah pada tingkat SMA lebih kepada tujuan untuk melatih 
menjelaskan proses ditemukannya suatu konsep bukan untuk menemukan suatu 
konsep ataupun teori yang baru. 
Pembelajaran Fisika tidak hanya mengajarkan sejumlah fakta untuk 
diketahui siswa dan juga menanamkan sikap hidup serta proses bekerja yang baik 
dan berurutan serta dapat bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. 
7.  Kemampuan Kognitif 
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang yang 
telah mengikuti proses pembelajaran. Prestasi belajar Fisika merupakan hasil yang 
telah dicapai seorang siswa setelah mengikuti proses belajar Fisika. Prestasi yang 
diperoleh siswa berupa nilai mata pelajaran Fisika. Sedangkan hasil belajar, 
menurut Nana Sudjana (1989:22) “…hasil belajar adalah kemampuan - 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Bloom secara garis besar mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, 
yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotoris. 
 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sistesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
Ranah Psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. (Nana Sudjana 1989 : 22 - 23) 
 
 
 
Kognitif adalah sesuatu yang berhubungan dengan atau melibatkan suatu 
kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan dan 
sebagainya) atau usaha mengenai sesuatu melalui pengalaman sendiri, juga suatu 
proses pengenalan dan penafsiran lingkungan oleh seseorang serta hasil perolehan 
pengetahuan. Cara penalaran atau kognitif seseorang terhadap suatu objek selalu 
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berbeda-beda dengan orang lain. Artinya objek penalaran yang sama mungkin 
akan mendapat penalaran yang  berbeda dari dua orang atau lebih. Jadi, karena 
berbeda dalam penalaran, berbeda pula dalam kepribadian, maka terjadilah 
perbedaan individu. Menurut pendapat Bloom yang dikutip oleh Winkel (1995 : 
245): “…aspek kognitif ini secara garis besar meliputi kategori pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis 
(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation)”. Adapun penjelasan dari 
masing-masing kategori tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Pengetahuan (Knowledge / C1) 
Pengetahuan merupakan kategori yang mencakup ingatan akan hal-hal 
yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. Sebagai contoh dalam 
kegiatan belajar Fisika antara lain adalah siswa dapat mengemukakan pengertian 
kapilaritas. 
 
b. Pemahaman (Comprehension / C2) 
Pemahaman merupakan kategori yamg mencakup kemampuan untuk 
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Sebagai contoh dalam 
kegiatan belajar antara lain adalah siswa dapat menjelaskan perbedaan antara 
gelombang tranversal dan gelombang longitudinal, dan siswa dapat menjelaskan 
syarat terjadinya peristiwa mengapung.. 
c. Penerapan (Application / C3) 
Penerapan merupakan katgori yang mencakup kemampuan untuk 
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus/problem yang 
konkret dan baru. Sebagai contoh dalam kegiatan belajar Fisika antara lain siswa 
dapat menghitung besar tekanan hidrostatis. 
d. Analisis (Analysis / C4) 
Analisis merupakan kategori yang mencakup kemampuan untuk merinci 
suatu kesatuan kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau 
organisasinya dapat dipahami dengan baik. Sebagai contoh dalam kegiatan belajar 
Fisika antara lain adalah siswa dapat membuat grafik hubungan antara kecepatan 
dan waktu berdasarkan data, dan siswa dapat menganalisis faktor-faktor yang 
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berpengaruh terhadap hasil dari sebuah eksperimen (misalnya percobaan untuk 
mencari besarnya gaya gesekan pada benda yang bergerak dalam fluida). 
e. Sintesis (Synthesis / C5) 
Sintesis merupakan kategori yang mencakup kemampuan untuk 
membentuk suatu kesatuan atau pola baru, bagian-bagian dihubungkan satu sama 
lain sehingga tercipta suatu bentuk baru. Sebagai contoh dalam kegiatan belajar 
Fisika antara lain adalah siswa dapat memprediksi hasil dari suatu percobaan 
dengan didasarkan pada teori, siswa dapat menemukan penyelesaian masalah 
(seperti kemampuan untuk menyimpulkan suatu konsep berdasarkan hasil 
percobaan). 
f. Evaluasi (Evaluation / C6) 
Evaluasi merupakan kategori yang mencakup kemampuan untuk 
membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan 
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai 
contoh dalam kegiatan belajar Fisika antara lain adalah siswa mampu 
mempresentasikan laporan hasil percobaan di depan guru maupun di depan siswa 
yang lain dimana dalam kegiatan tersebut siswa mampu untuk mempertahankan 
pandapat dan beradu argumentasi. 
 
Kategori-kategori ini disusun secara hirarkis, sehingga menjadi taraf-
taraf yang semakin menjadi bersifat kompleks, mulai dari yang pertama sampai 
dengan yang terakhir. Untuk pembelajaran ditingkat SMA, jenjang kognitif yang 
ditekankan adalah pada jenjang pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis 
atau jenjang C1 sampai dengan jenjang C4 
 
8. Konsep Fluida Statis 
a. Fluida Statis 
1) Tekanan Hidrostatik 
Dalam fluida, konsep tekanan memegang peranan penting. Tekanan 
didefinisikan sebagai gaya per satuan luas. Jika gaya sebesar F bekerja secara 
merata dan tegak lurus pada suatu permukaan yang luasnya A, maka tekanan P 
pada permukaan itu dirumuskan sebagai : 
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A
F
P =  
dengan, 
 P = tekanan (N/m2) 
 F = gaya pada permukaan (N) 
 A = luas permukaan (m2) 
Sedangkan tekanan di dalam zat cair disebabkan oleh adanya gaya gravitasi yang 
bekerja pada tiap bagian zat cair, besar tekanan itu tergantung pada kedalaman, 
makin dalam letak suatu bagian zat cair, makin besar tekanan pada bagian itu. 
Tekanan di dalam fluida statis yang diakibatkan oleh adanya gaya 
gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Tekanan hidrostatika yang semakin besar 
dapat kita rasakan ketika sedang menyelam. Untuk mencapai kedalaman yang 
cukup besar, seorang penyelam memerlukan gaya yang lebih besar karena tekanan 
hidrostatika yang menekan penyelam itu semakin besar pada tempat yang semakin 
dalam. 
Pada suatu silinder yang berisi fluida, misalnya air dengan massa jenis r 
pada kedalaman h dari permukaan fluida, seperti gambar berikut. 
 
 
 
Gambar 2.1. Fluida Dalam Sebuah Bejana 
Tekanan hidrostatik yang bekerja pada alas silinder dihasilkan oleh berat 
fluida dalam silinder. Berat fluida dapat kita hitung dengan cara berikut. 
Berat fluida = mg = rVg = rAhg 
dengan r : massa jenis fluida, A : luas penampang, h : kedalaman, dan g : 
percepatan gravitasi. 
. 
A X 
h 
keterangan : 
h = kedalaman fluida 
A = luas penampang 
silinder 
X = titik tinjauan pada 
alas silinder 
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Besar tekanan hidrostatika di dasar silinder : 
ρgh
A
ρAhg
fluidaalasluas
fluidaberat
Ph ===  
dengan, 
 Ph : tekanan hidrostatika (N/m
2 = Pa) 
 g   : percepatan gravitasi (m/s2) 
 h   : kedalaman fluida (m) 
Hukum pokok hidrostatika berbunyi semua titik yang terletak pada suatu 
bidang datar horizontal di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang 
sama. 
Pada lapisan atas zat cair bekerja tekanan atmosfer. Atmosfer adalah 
lapisan udara yang menyelimuti bumi. Pada tiap bagian atmosfer bekerja gaya 
tarik gravitasi. Makin ke bawah makin berat lapisan udara. Oleh karena itu makin 
rendah suatu tempat, makin tinggi tekanan atmosfernya. Di permukaan laut, 
tekanan atmosfer bernilai 1 atm atau 1,01 x 105 Pa. 
 
Gambar 2.2. Tekanan Mutlak Pada Kedalaman h Adalah 
P = Po+rgh 
Tekanan di suatu titik di dalam fluida yang sebenarnya disebut tekanan 
mutlak, dapat dihitung dengan rumus : 
ρghPPPP 0h0 +=+=  
dengan P0 : tekanan atmosfer atau tekanan udara luar. 
2) Hukum Pascal 
Blaise Pascal, seorang ilmuwan Prancis menyatakan bahwa ketika 
perubahan tekanan diberikan pada suatu fluida pada ruang tertutup, perubahan 
u
. 
. 
P0 
P 
h 
udara 
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tersebut akan diteruskan sama besar ke segala arah. Pernyataan ini akhirnya 
dikenal sebagai Hukum Pascal. 
Jika misalnya zat cair diberi tekanan sebesar P, maka setiap bagian zat 
cair dan dinding bejana mengalami tekanan sebesar P. Jadi, hukum Pascal dapat 
dinyatakan sebagai berikut, tekanan yang diadakan dari luar kepada fluida yang 
ada dalam ruang tertutup akan diteruskan oleh fluida itu ke segala arah dengan 
sama rata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. Pipa U Berisi Fluida Dilengkapi Pengisap Di 
Kedua Kakinya 
 
Alat pada gambar 2.3 adalah bejana berhubungan yang dilengkapi 
dengan torak (pengisap) yang luas penampangnya berbeda, yaitu 1A  < 2A . Kita 
anggap antara torak dan dinding tak ada gesekan. Di dalam bejana terdapat zat 
cair. Jika pada torak yang luasnya 1A  dikerjakan gaya sebesar 1F  yang arahnya ke 
bawah, maka zat cair dalam bejana mengalami tekanan 
1
1
A
F
P =  
Tekanan P diteruskan sama rata ke segala arah di dalam bejana, termasuk di torak 
yang luasnya 2A . Kita dapat menghitung gaya yang dialami oleh torak di sebelah 
kanan dengan mengalikan tekanan P dengan luas penampang torak 2A . Jika 
F1 
A2 
A1 
F2 
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permukaan A1 dan A2 berada dalam bidang horisontal dan gaya itu disebut 2F , 
maka 
2
1
1
22 AA
F
PAF ==  
Dari persamaan ini diperoleh,  
2
2
1
1
A
F
A
F
=  
Hukum Pascal banyak dimanfaatkan untuk membantu pekerjaan 
manusia. Contoh alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Pascal adalah 
dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, mesin hidrolik pengangkat mobil, dll. 
3) Hukum Archimedes 
Gaya ke atas yang diberikan oleh suatu benda di dalam zat cair dapat 
dirumuskan sebagai 
ρVgFa =  
mgρVg =  adalah berat zat cair yang dipindahkan oleh benda, sebab ρ  
adalah massa jenis zat cair. Dengan demikian aF dapat diartikan sebagai gaya ke 
atas sama dengan berat zat cair yang dipindahkan. 
Secara umum hukum Archimedes dapat dinyatakan sebagai berikut, 
sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan 
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang 
dipindahkan. 
a) Mengapung 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. Balok Kayu yang Terapung Dalam Fluida 
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Gambar 2.4. di atas menunjukkan sebuah balok kayu yang mengapung 
pada permukaan suatu fluida. Suatu benda dikatakan terapung apabila ada bagian 
benda yang muncul di atas permukaan fluida. Dalam keadaan ini berat benda yang 
tercelup dalam fluida sama dengan gaya ke atas. 
0Fy =å  
    bendaa wF =  
                gVρgVρ bbtf =  
     
b
tf
b V
Vρρ =   
 
dengan, 
aF = gaya ke atas 
bρ = massa jenis benda 
fρ = massa jenis fluida 
 tV = volume benda tercelup 
 bV = volume benda 
Oleh karena hanya sebagian benda yang tercelup di dalam air, volume zat 
cair yang dipindahkan sama dengan volume benda yang tercelup di dalam air, dan 
ini lebih kecil daripada volume benda. 
   
1
V
V
b
t < , hasilnya disubstitusikan akan kita peroleh       
fluidabenda ρρ <      
b) Melayang 
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Gambar 2.5. Balok Kayu Melayang pada Fluida 
Gambar 2.5. menunjukkan sebuah balok kayu yang melayang pada suatu 
fluida. Suatu benda dikatakan melayang jika benda tersebut tidak terletak di dasar 
bejana dan tidak ada bagian yang muncul di atas permukaan fluida. Dalam 
keadaan ini berat benda sama dengan gaya tekan ke atas dan volume benda yang 
tercelup sama dengan volume zat cair yang dipindahkan. 
 abenda Fw =  
 gVρgVρ tfbb =  
   fluidabenda ρρ =  
dengan, 
aF = gaya ke atas 
bρ = massa jenis benda 
fρ = massa jenis fluida 
 tV = volume benda tercelup 
bV = volume benda 
c) Tenggelam 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6. Balok Besi yang Tenggelam pada Fluida 
Gambar 2.6. menunjukkan sebuah balok besi yang tenggelam pada suatu 
fluida. Benda dikatakan tenggelam jika benda turun sampai kedasar. Hal ini 
terjadi karena berat benda lebih besar dari gaya tekan ke atas. Pada peristiwa ini, 
volume benda yang tercelup di dalam fluida sama dengan volume total benda 
yang mengapung. 
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  rbenda > rfluida   
dengan, 
Fa = gaya ke atas 
rb = massa jenis benda 
rf = massa jenis fluida 
Vt = volume benda tercelup 
Vb = volume benda 
 
b. Tegangan Permukaan Zat Cair, Kapilaritas, dan Viskositas Fluida 
1) Tegangan Permukaan Zat Cair 
Sebuah silet dan jarum dapat terletak di atas permukaan air jika 
diletakkan dengan hati-hati pada kedudukan horisontal. Walaupun menurut 
hukum Archimedes, keduanya harus tenggelam karena massa jenis keduanya 
lebih besar dari massa jenis air. Hal ini terjadi karena jarum dan silet ditahan oleh 
ikatan molekul-molekul permukaan zat cair. Hal ini terjadi karena jarum dan silet 
ditahan oleh ikatan molekul-molekul permukaan zat cair. Gejala ini disebut 
tegangan permukaan pada fluida, karena ikatan molekul-molekul permukaan 
fluida tersebut.  
Molekul-molekul di dalam suatu fluida akan selalu mengalami gaya 
tarik-menarik dengan molekul-molekul sejenis lainnya. Gaya ini disebut gaya 
kohesi. Namun, molekul-molekul yang berada pada permukaan atau sangat dekat 
dengan permukaan lebih banyak mengalami gaya ke bawah karena lebih banyak 
molekul-molekul lain yang menarik ke bawah dibandingkan yang menarik ke atas, 
seperti diilustrasikan pada gambar 2.7. 
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Gambar 2.7. Gaya Tarik pada Fluida 
 
Akibat lebih besarnya gaya ke bawah ini, permukaan zat cair akan 
cenderung mengerut dan membentuk luas permukaan minimum, dengan posisi 
mendatar. Hal itu terjadi karena permukaan zat cair tersebut mengalami suatu 
tegangan, yang disebut tegangan permukaan. 
Untuk suatu tetesan zat cair akan terbentuk luas permukaan terkecil, 
sehingga berupa bola. Bentuk tetesan itu berupa bola-bola kecil. Ini merupakan 
salah satu bukti adanya tegangan permukaan. 
Untuk menghitung besarnya tegangan permukaan ini, misalkan sebuah 
kawat kecil yang panjangnya L terletak di permukaan suatu zat cair. Jika gaya F 
tegak lurus permukaan zat cair, seperti yang terlihat pada gambar 2.8 (a). Maka 
tegangan permukaan  didefinisikan sebagai 
2L
Fγ =  
Pada gambar 2.8 (b), sebuah kawat dibengkokkan sehingga berbentuk 
huruf U. Kemudian kawat AB dibuat sedemikian rupa sehingga bisa digerakkan 
sepanjang kawat berbentuk U. Jika kawat ini dicelupkan ke dalam air sabun 
kemudian diangkat, maka akan terbentuk suatu lapisan sabun. Lapisan sabun ini 
memiliki dua permukaan, tegangan yang dialami oleh kawat AB sama dengan 
 
 
 
 
 
 
 
(a)                                        (b) 
Gambar 2.8 (a) Tegangan Permukaan yang Dialami Oleh 
Sebuah Kawat L, (b) Tegangan Permukaan pada 
Kawat L Oleh Dua Permukaan 
 
L 
F 
γ 
γ 
F 
L Δh↨ γ 
L 
Lapisan sabun 
γ 
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Pada gambar 2.9 terdapat gelembung air sabun yang menempel pada 
permukaan kaca. Gelembung sabun memiliki tegangan permukaan (g) yang 
arahnya ke bawah dan tekanan (P) yang diberikan oleh kaca yang arahnya ke atas. 
 
  
 
 
Gambar 2.9 Gelembung Air Sabun Di Udara 
Pada gambar di atas ada dua permukaan gelembung sabun, yaitu 
permukaan alas gelembung sabun yang menempel pada kaca dan permukaan atas 
gelembung sabun yang tidak menempel pada kaca. Pada gelembung sabun berlaku 
persamaan : 
     F = 2Lg 
  PA = 2Lg 
Ppr2 = 2.2prg 
     P =  
dengan,  
F = gaya 
P = tekanan  
A = luas alas gelembung sabun 
L = keliling gelembung sabun 
r  = jari-jari gelembung sabun 
g = tegangan permukaan 
Apabila gelembung air sabun berada di bawah permukaan air, karena 
hanya ada satu permukaan (bagian dalam gelembung) maka berlaku persamaan : 
     P =  
Jika gelembung air sabun berada di dalam air pada kedalaman h, maka 
tekanan udara dalam gelembung  : 
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θ 
     P =rgh+  
 
 
 
(a)                                              (b) 
Gambar 2.10 (a) Gelembung Air Sabun Tepat Di Bawah 
Permukaan Air, (b) Gelembung Air Sabun Di 
Dalam Air pada Kedalaman h 
 
2) Kapilaritas 
Pada umumnya permukaan zat cair adalah horizontal, yaitu tegak lurus 
dengan gaya gravitasi. Namun jika zat cair ini bersentuhan dengan suatu zat padat, 
permukaan pada tepi persentuhan ini biasanya berupa lengkungan yang disebut 
meniskus. Jika gaya adhesi antara molekul-molekul zat cair dengan molekul-
molekul zat padat lebih besar dari gaya kohesi antar molekul zat cair maka 
terbentuklah gejala meniskus cekung. Sebaliknya jika gaya adhesi antara molekul-
molekul zat cair dengan molekul-molekul zat padat lebih kecil dari gaya kohesi 
antar molekul zat cair maka terbentuklah gejala meniskus cembung. Untuk 
menyatakan seberapa besarnya kecembungan atau kecekungan gejala meniskus 
ini maka didefinisikanlah sudut kontak q, yaitu sudut permukaan zat padat dengan 
gradien bidang permukaan zat cair. Gambar berikut menjelaskan sudut kontak 
tetes air dan raksa di atas permukaan kaca. 
 
 
 
 
(a)                                      
(b) 
Gambar 2.11 (a) Air Memiliki Sudut Kontak Lebih Kecil dari 
90°, (b) Raksa Memiliki Sudut Kontak Lebih Besar 
dari 90° 
 
Bila adhesi lebih besar dari kohesi, tegangan permukaan menyebabkan 
zat cair yang memiliki sudut kontak kurang dari 900 naik ke atas dalam pipa 
θ 
h 
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kapiler, lebih tinggi dibandingkan dengan permukaan zat cair di luarnya. Semakin 
kecil pipa kapiler, semakin tinggi kenaikan zat cair. Sebaliknya bila adhesi lebih 
kecil dari kohesi zat cair memiliki sudut kontak yang lebih dari 900, maka 
permukaan zat cair dalam pipa kapiler akan lebih rendah dibandingkan permukaan 
zat cair di luarnya. Semakin kecil pipa kapiler, semakin besar penurunan 
permukaan zat cair. Peristiwa naik atau turunnya permukaan zat cair dalam pipa 
kapiler ini disebut  kapilaritas, seperti tampak dalam Gambar 2.12. 
 
            (a)         (b)   
Gambar 2.12 (a) Jika Sudut Kontak Kurang dari 90o, Permukaan Zat 
Cair Dalam Pipa Kapiler Naik, (b) Jika Sudut Kontak 
Lebih Besar dari 90o, Permukaan Zat Cair Dalam Pipa 
Kapiler Turun 
 
Dari Gambar 2.12, nampak bahwa gejala kapilaritas naik terjadi pada 
peristiwa meniskus cekung, sedangkan gejala kapilaritas turun terjadi pada 
peristwa meniskus cembung.  
Zat cair mengalami meniskus cekung ketika tegangan permukaan 
menarik zat cair ke arah atas karena tidak diimbangi oleh gaya tegangan 
permukaan yang lain. Pada Gambar 2.13(a) tegangan permukaan menyebabkan 
zat cair naik. Zat cair berhenti naik ketika berat kolom zat cair yang naik sama 
dengan gaya ke atas yang dikerjakan pipa pada zat cair (Gambar 2.13(b)). 
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(a)                            (b) 
Gambar 2.13  Analisis Gejala Kapiler 
 
Apabila berat zat cair yang naik dalam pipa adalah w, dalam keadaan 
seimbang berlaku persamaan: 
 
 
 
 
dengan : 
y = kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipa (m) 
γ = tegangan permukaan (N/m) 
θ = sudut kontak (º) 
ρ = massa jenis zat cair (kg/m3) 
r = jari-jari pipa (m) 
Beberapa peristiwa kapilaritas adalah sebagai berikut. 
a. Minyak tanah naik pada sumbu kompor 
b. Dinding atau tembok basah karena air tanah 
c. Air dan zat-zat makanan naik melalui pembuluh kayu pada tumbuhan. 
 
3) Viskositas Fluida 
Gesekan pada benda yang bergerak dalam fluida disebut viskositas atau 
kekentalan. Adanya viskositas menyebabkan benda yang bergerak di dalam fluida 
mengalami hambatan. Viskositas terdapat pada zat cair dan zat gas. Oleh karena 
zat cair lebih kental dibandingkan dengan gas, gesekan yang terjadi di dalam zat 
cair lebih besar.  
Jika kita melepaskan kelereng ke dalam oli motor, maka gerakan 
kelereng pada saat jatuh akan dihambat oleh gaya gesekan. Gaya gesekan ini 
timbul akibat oli motor mempunyai viskositas. Untuk fluida ideal, harga 
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viskositas 0η = , sehingga jika suatu benda bergerak dalam fluida ideal, benda 
tidak mengalami gaya gesekan. 
Besar gaya gesekan yang dialami oleh suatu benda di dalam fluida dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan hukum stokes dirumuskan sebagai 
berikut.   
Ff = 6лηrv 
dengan : 
 fF = gaya gesekan di dalam fluida 
              η= viskositas fluida 
               r = jari-jari benda (bola) 
              v = kecepatan gerakan benda 
Perhatikan sebuah bola yang jatuh dalam fluida pada gambar 2.14. Gaya-
gaya yang bekerja padanya adalah gaya berat w, gaya apung aF , dan gaya gesekan 
yang dikerjakan oleh fluida fF . Ketika bola ini dijatuhkan, ia bergerak dipercepat. 
Namun ketika kecepatannya bertambah, gaya gesekan yang dikerjakan oleh fluida 
fF  juga bertambah. Akibatnya, pada suatu saat bola mencapai keadaan setimbang 
sehingga bergerak dengan kecepatan konstan, yang disebut kecepatan terminal. 
Pada kecepatan terminal ini resultan gaya yang bekerja pada bola sama dengan 
nol. 
 
 
Gambar 2.14. Gaya-gaya yang Bekerja pada Sebuah Bola 
yang Dijatuhkan Dalam Fluida 
0F =å  
0FFmg fa =--+  
af FmgF -=  
w 
aF  
fF  
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Jika massa jenis benda : bρ ; massa jenis fluida : fρ ; dan volume benda : 
bV  maka 
gaya ke atas Fa = rfVbg 
berat benda mg = (rbVb)g 
gaya gesekan Tf 6ππηrF =  (benda dianggap berbentuk bola, =Tv                                                                                              
kecepatan terminal) 
Maka :           Ff = mg - Fa 
T6ππηr = gVρ bb  - gVρ bf  
T6ππηr = bgV ( )fb ρρ -  
Kecepatan terminal dalam fluida kental : 
( )
6ππη
ρρgV
v fbbT
-
=  
Untuk benda berbentuk bola dengan jari-jari r, maka volume benda , 
sehingga 
 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dikemukakan kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh antara pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
Pendekatan adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa 
dalam mencapai tujuan pengajaran, dilihat dari sudut bagaimana materi itu 
disusun dan disajikan. Pendekatan ketrampilan proses adalah suatu pendekatan 
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pengajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa pada kegiatan-kegiatan 
dalam penyusunan atau penemuan konsep sendiri. 
Pendekatan ketrampilan proses adalah salah satu pendekatan yang cocok 
dalam pembelajaran Fisika. Karena dalam pendekatan ketrampilan proses 
menekankan pada keterlibatan siswa pada kegiatan-kegiatan dalam penyusunan 
atau penemuan konsep sendiri. Metode mengajar yang cocok digunakan dalam 
pembelajaran Fisika khususnya pada pendekatan ketrampilan proses adalah 
metode eksperimen dan demonstrasi.  
Metode eksperimen merupakan salah satu metode yang melibatkan 
peserta didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil 
percobaan. Metode eksperimen mempunyai kelebihan antara lain: siswa terlibat di 
dalamnya sehingga siswa merasa ikut menemukan sesuatu serta mendapatkan 
pengalaman-pengalaman baru dalam hidupnya, mendorong siswa untuk 
menggunakan metode ilmiah dalam melakukan sesuatu, dan menambah minat 
siswa dalam belajar. Dalam metode eksperimen guru dituntut tidak hanya 
menguasai ilmunya, tetapi juga ketrampilan lain yang menunjang berlangsungnya 
eksperimen secara lebih baik, dan dibutuhkan waktu yang cukup lama 
dibandingkan dengan dengan metode yang lain. 
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang 
mengkombinasikan penjelasan lisan dengan suatu perbuatan dan sering dilengkapi 
dengan menggunakan alat. Metode demonstrasi mempunyai kelebihan antara lain: 
dapat memberi gambaran dan pengertian yang lebih jelas daripada hanya dengan 
keterangan lisan, dapat menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu proses 
atau ketrampilan, dan dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan 
dengan hanya membaca di dalam buku, karena siswa telah memperoleh gambaran 
yang jelas dari hasil pengamatannya. Dalam metode demonstrasi guru dituntut 
untuk mampu menangani alat, karena ketidakmampuan guru dalam menangani 
alat tersebut akan menambah kebingungan bagi anak didik, dan tidak dapat 
dikenakan untuk jumlah siswa yang cukup besar.  
Adanya perbedaan pelaksanaan pembelajaran dari penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui kedua metode mengajar tersebut, maka 
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ada perbedaan pengaruh dalam pengembangan kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan hipotesis : ” Ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.” 
 
 
2. Pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa 
Kreativitas merupakan proses mental yang kompleks dari berbagai jenis 
ketrampilan khas manusia yang dapat melahirkan pengungkapan yang unik, 
berbeda, orisinil, dan baru. Dalam proses pembelajaran Fisika ini diperlukan 
kreativitas siswa untuk menciptakan gagasan baru, memodifikasi, 
menghubungkan ide-ide dengan pengungkapan yang unik sehingga terbentuklah 
konsep, hukum, maupun teori Fisika. Kreativitas sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi dapat dimungkinkan 
dalam mengikuti pelajaran lebih aktif. Sedangkan siswa yang memiliki kreativitas 
rendah, dalam mengikuti pelajaran kurang aktif sehingga kurang bisa memahami 
apa yang disampaikan oleh seorang guru. Adanya perbedaan tingkat kreativitas 
siswa maka ada perbedaan pengaruh dalam pengembangan kemampuan kognitif 
Fisika siswa. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan hipotesis : ” 
Ada perbedaan pengaruh antara tingkat kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.” 
3. Interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa 
Keterpaduan antara proses belajar siswa dan proses mengajar guru 
melalui interaksi belajar-mengajar tidak dapat tumbuh tanpa perencanaan yang 
seksama. Dalam hal ini perlu diperhatikan pemilihan pendekatan pembelajaran 
dan metode pembelajaran yang tepat. Pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan kondisi dan situasi materi akan membantu siswa dalam mentransfer segala 
yang disajikan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
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kognitif siswa. Pendekatan ketrampilan proses pada penelitian ini dilakukan 
melalui metode demonstrasi dan metode eksperimen yang diharapkan dapat 
mengaktifkan siswa dalam belajar. Penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode mengajar tidak akan membuahkan hasil yang optimal jika tidak 
disertai dengan kreativitas siswa dalam proses belajar. Maka antara pendekatan 
pembelajaran, metode mengajar dan kreativitas siswa adalah satu kesatuan yang 
harus saling mendukung dalam keberhasilan pembelajaran. Dengan kata lain 
unsur-unsur tersebut harus terpadu agar pembelajaran dapat berhasil secara 
optimal. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan hipotesis : ” Ada 
interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa.” 
Untuk memperjelas kerangka pemikiran tersebut maka dapat 
digambarkan  paradigma penelitian sebagai berikut  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.15 Paradigma Penelitian 
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C. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara tingkat kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
3. Ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 
2008/2009. Kelas yang digunakan untuk penelitian ini adalah kelas XI IPA 
Semester II Tahun Ajaran 2008/2009 yang terdiri dari kelas XI IPA5 dan XI 
IPA3.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2009 sampai dengan 
bulan Maret 2009. Secara operasional penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan, meliputi : pengajuan judul skripsi, permohonan 
pembimbing, pembuatan proposal, permohonan ijin, survai sekolah yang 
bersangkutan dan pembuatan instrumen. 
b. Tahap Pelaksanaan, meliputi : semua kegiatan penelitian yang berlangsung di 
lapangan, antara lain : uji coba instrumen dan pelaksanaan pengambilan data. 
c. Tahap Penyelesaian, meliputi : analisis data dan penyusunan laporan 
penelitian. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan desain statis dua kelompok, di mana kedua kelompok tersebut 
diasumsikan sama dalam hal kemampuan dan intelegensinya. 
Tabel 3.1. Pola Penelitian 
Kreativitas  Siswa (B) 
 
Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Eksperimen (A1) A1B1 A1B2 
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nd
ek
at
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(A
) 
Demonstrasi (A2) A2B1 A2B2 
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Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa 
pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen (A1) sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan berupa 
pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
demonstrasi (A2). Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diukur tingkat 
kreativitas siswa (B). Sehingga diperoleh data siswa yang memiliki kreativitas 
kategori tinggi (B1) dan siswa yang memiliki kreativitas kategori rendah (B2). 
Pada akhir eksperimen, kedua kelompok tersebut diukur kemampuan kognitif 
Fisika siswa pada pokok bahasan Fluida Statis dengan alat ukur yang sama yaitu 
berupa tes akhir. Hasil kedua pengukuran tersebut digunakan sebagai data 
eksperimen yang kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan uji statistik yang 
digunakan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 4 Surakarta 
Tahun Ajaran 2008/2009 yang terdiri dari lima kelas yaitu kelas XI IPA 1 sampai 
dengan XI IPA 5. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah cluster 
random sampling, yaitu pengambilan sampel secara undian untuk mengambil dua 
kelas dari kelas yang ada. Nomor undian pertama yang keluar ditetapkan sebagai 
kelas eksperimen dan nomor undian yang keluar berikutnya ditetapkan sebagai 
kelas kontrol. 
3. Sampel 
Dari populasi diambil 2 kelas sebagai subyek penelitian. Pengambilan 
sampel dengan undian diperoleh yaitu kelas XI IPA 5 sebagai kelompok 
eksperimen, dan kelas XI IPA 3 sebagai kelompok kontrol, dimana kedua 
kelompok tersebut memiliki keadaan awal yang sama. (Lampiran 26) 
D. Variabel Penelitian 
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Pada penelitian ini terdiri dari beberapa variabel yang didefinisikan 
sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas 
a. Penggunaan Pendekatan Ketrampilan Proses Melalui Metode Mengajar 
Fisika 
1) Definisi operasional : Pendekatan ketrampilan proses adalah suatu 
pendekatan pengajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa pada 
kegiatan-kegiatan dalam penyusunan atau penemuan konsep sendiri 
2) Skala pengukuran : Nominal dengan 2 kategori, yaitu : 
a) Pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
b) Pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi 
3) Indikator : Proses pembelajaran sesuai dengan metode mengajar yang 
diterapkan. 
b. Kreativitas Siswa 
1) Definisi operasional : Kreativitas adalah proses mental yang kompleks dari 
berbagai jenis ketrampilan khas manusia yang dapat melahirkan 
pengungkapan yang unik, berbeda, orisinil, sama sekali baru 
2) Skala pengukuran : Nominal dengan dua kategori, yaitu : 
a) Kreativitas siswa kategori tinggi 
b) Kreativitas siswa kategori rendah 
3) Indikator : Nilai kreativitas siswa saat menjawab butir-butir soal tes angket 
kreativitas. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif Fisika 
siswa pada pokok bahasan Fluida Statis. 
a. Definisi operasional : Hasil yang telah dicapai peserta didik pada aspek 
kognitif setelah mengikuti proses pembelajaran 
b. Skala pengukuran : Interval 
c. Indikator : Nilai tes kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan 
Fluida Statis 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian digunakan beberapa teknik 
pengumpulan data. Teknik-teknik tersebut diuraikan di bawah ini. 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen sebagai sumber data. Dalam penelitian ini teknik 
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data jumlah siswa dan data keadaan 
siswa baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Data keadaan siswa diambil dari nilai Fisika hasil ujian sebelumnya yaitu 
nilai UAS Fisika kelas XI semester I. 
2. Teknik Tes 
Teknik tes digunakan untuk mengetahui efek perlakuan terhadap 
kemampuan kognitif Fisika yang dilakukan dengan memberikan sejumlah tes 
angket kreativitas kepada siswa dan tes untuk mengetahui kemampuan kognitif 
akhir siswa. Teknik tes ini menggunakan tes yang dibuat peneliti yang berupa tes 
obyektif dengan alternatif jawaban pada materi Fluida Statis. 
Langkah-langkah pembuatan tes obyektif adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes. 
b. Membuat kisi-kisi soal tes untuk materi Fluida Statis. 
c. Menuliskan butir-butir soal. 
d. Mengujicobakan soal di SMA. untuk memperoleh soal yang berkualitas. 
Soal yang berkualitas adalah soal yang memenuhi persyaratan, yaitu soal 
yang valid, reliabel, dapat membedakan antara siswa kelompok rendah dengan 
siswa kelompok tinggi, dan mempunyai tingkat kesulitan soal yang sedang. 
3. Teknik Angket 
Definisi angket sama dengan kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2008:28): “Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 
orang yang akan diukur (responden).” Melalui kuesioner ini, seorang responden 
dapat diketahui tentang keadaan/ data diri, pengalaman, pengetahuan sikap atau 
pendapatnya, dan lain-lain. Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kreativitas siswa.  
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ada tiga yaitu : 
1. Instrumen pelaksanaan penelitian, yang berupa Rencana Pembelajaran (RP) 
dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Untuk menjamin bahwa instrumen penelitian 
valid, maka instrumen dikonsultasikan kepada pembimbing. 
2. Instrumen dalam pengambilan data berupa instrumen tes materi Fluida Statis. 
3. Instrumen dalam pengambilan data berupa instrumen angket kreativitas. 
Sebelum digunakan, instrumen tes dan angket diujicobakan terlebih 
dahulu. Untuk instrumen angket digunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Sedangkan untuk instrumen tes digunakan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda 
dan taraf kesukaran item tes.  
1. Instrumen Angket Kreativitas 
Langkah langkah pembuatan angket kreativitas siswa: 
a. Membuat kisi-kisi angket kreativitas siswa, yaitu dengan: 
1) Menentukan kemampuan yang akan diukur 
2) Menentukan indikator dari kemampuan yang akan diukur 
3) Menentukan ruang lingkup dan banyaknya pernyataan untuk masing-
masing sub variabel 
b. Menyusun item pertanyaan angket sesuai dengan indikator. 
c. Mengujicobakan angket kreativitas siswa untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas dari angket yang akan dibuat. 
Prosedur pemberian skor tingkat kreativitas siswa adalah : 
a. Untuk angket kreativitas siswa pada item positif : pemberian skor pada tiap 
item atau butir angket, yaitu a = 5, b = 4, c = 3, d = 2, e = 1 
b. Untuk angket kreativitas siswa pada item negatif : pemberian skor pada tiap 
item atau butir angket, yaitu a = 1, b = 2, c = 3, d = 4, e = 5 
Sebelum digunakan untuk mengambil data, instrumen angket kreativitas 
terlebih dahulu diuji cobakan. Uji coba instrumen angket terdiri atas uji validitas 
dan reliabilitas. 
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a. Uji Validitas 
Uji validitas angket menggunakan rumus korelasi product momen dengan 
angka kasar sebagai berikut. 
))Y(Y)(N)X(X(N
)Y(X)(XYN
r
2222XY åååå
åå
--
-
=  
(Suharsimi Arikunto, 2008 : 72) 
keterangan: 
XYr  : koefisien korelasi antara X dan Y 
X : skor dari item yang diuji 
Y : skor total 
N : jumlah seluruh subyek 
Kriteria untuk menentukan validitas item angket ada dua, yakni: item 
angket valid bila tabelXY rr ³  dan item angket tidak valid bila tabelXY rr < . 
b. Uji Reliabilitas  
Disamping harus memenuhi syarat validitas, angket sebagai salah satu 
alat ukur dalam evaluasi pendidikan juga harus memenuhi syarat reliabilitas. 
)σ
σ
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n
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2
i
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=  
keterangan 
11r  : reliabilitas instrumen 
n : banyak butir pertanyaan  
å 2iσ : jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
tσ  : varians total 
         (Suharsimi Arikunto, 2008 : 109) 
 
Kriteria untuk menentukan reliabilitas angket ada dua, yakni : angket 
reliabel bila tabel11 rr ³  dan item angket tidak reliabel bila tabel11 rr < . 
 
Tabel 3.2. Keadaan Angket 
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Variabel Jumla
h 
No item 
Jumlah uji coba 40 1-40 
Valid 
 
36 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 
31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 39, 
dan 40 
Invalid  4 5, 15, 30, dan 37 
Reliabilitas sangat 
tinggi 
0,864 - 
Item yang 
digunakan 
36 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 
31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 39, 
dan 40 
Item yang tidak 
digunakan 
4 5, 15, 30, dan 37 
 
2. Instrumen  Tes Kemampuan Kognitif Fisika 
Sebelum digunakan untuk mengambil data, instrumen tes terlebih dahulu 
diuji cobakan. Uji coba instrumen tes meliputi uji validitas, reliabilitas, daya 
pembeda dan  taraf  kesukaran tes. 
a. Validitas  
Sebuah tes valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas item tes obyektif pilihan 
ganda dan esai adalah dengan menggunakan teknik korelasi point Biserial dengan 
rumus : 
q
p
St
MtMpγ pbi -=  
(Suharsimi Arikunto, 2008 : 79) 
Keterangan :   
γ pbi : koefisien korelasi biserial 
58 
 
Mp   : rerata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari 
validitasnya 
Mt : rerata skor total 
St : standar deviasi dari skor total 
p :   proporsi siswa yang menjawab benar  
            
siswaseluruhjumlah
benarmenjawabyangsiswajumlah
:  
q :  proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p) 
Kriteria : 
tabelpbi γγ ³  : soal valid 
tabelpbi γγ <  : soal tidak valid (invalid) 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas sering diartikan dengan keajegan suatu tes apabila diteskan 
kepada subyek yang sama dalam waktu yang berlainan atau kepada subyek yang 
tidak sama pada waktu yang sama. 
Untuk menghitung reliabilitas digunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Kuder dan Richardson yang dihitung dengan menggunakan rumus K-R 20, 
sebagai berikut : 
 ú
û
ù
ê
ë
é -
úû
ù
êë
é
-
=
2
2
11 S
ΣpqS
1n
n
r  
(Suharsimi Arikunto, 2008 : 100) 
Keterangan :  
r11 :  reliabilitas tes secara keseluruhan 
p :  proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q :  proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 
Σpq   : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n     : banyaknya item 
S     : standar deviasi dari tes 
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Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel r product moment. Apabila harga r11 > rtabel , maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa instrumen reliabel.  
Kriteria nilai reliabilitas : 
0,8 £< 11r 1 : sangat tinggi 
0,6 £< 11r 0,8 : tinggi 
0,4 £< 11r 0,6 : cukup 
0,2 £< 11r 0,4 : rendah 
0,0 ££ 11r 0,2 : sangat rendah  
c. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (kemampuan tinggi) dengan  siswa yang kurang pandai 
(kemampuan rendah). Untuk menghitung daya pembeda setiap soal, dapat 
digunakan rumus sebagai berikut : 
BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
D -=-=  
(Suharsimi Arikunto, 2008 : 213) 
keterangan  : 
 J   : jumlah peserta tes 
JA  : banyaknya siswa kelompok atas 
JB  : banyaknya siswa kelompok bawah 
BA : banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar 
BB : banyaknya siswa  kelompok bawah yang menjawab benar 
PA : proporsi siswa kelompok atas yang menjawab  benar 
PB : proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
Daya pembeda (nilai D) diklsifikasikan sebagi berikut : 
soal dengan 0,00 £  D £  0,20 adalah jelek  (soal tidak dipakai) 
soal dengan 0,20 <  D £  0,40 adalah cukup  (soal dipakai) 
soal dengan 0,40 <  D £  0,70 adalah baik  (soal dipakai) 
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soal dengan 0,70 <  D £  1,00 adalah baik sekali (soal dipakai) 
d. Taraf Kesukaran 
Soal yang baik untuk alat ukur prestasi adalah soal yang mempunyai taraf 
kesukaran yang memadai, dalam arti soal tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 
mudah. Untuk menentukan taraf kesukaran dari tiap-tiap item soal digunakan 
rumus 
Js
B
P =  
(Suharsimi Arikunto, 2008 : 208) 
keterangan : 
P   : indeks kesukaran 
B  : banyaknya siswa yang menjawab soal betul 
Js  : jumlah seluruh siswa peserta tes   
Menurut ketentuan indeks kesukaran sering terjadi klasifikasi sebagai 
berikut : 
1) Soal sukar jika : 0,00 £  P £  0,30    (soal dipakai jika valid dan mempunyai 
daya pembeda minimal cukup) 
2) Soal sedang jika  : 0,30 <  P £  0,70    (soal dipakai) 
3) Soal mudah jika  : 0,70 <  P £  1,00    (soal dipakai) 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.3. Keadaan Soal 
Variabel Juml
ah 
No item 
Jumlah uji coba 40 1-40 
Valid 
 
35 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
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31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, dan 39 
Invalid  5 6, 10, 23, 37, dan 40 
Reliabilitas sangat 
tinggi 
0,84
1 
- 
Daya Pembeda 
Baik Sekali 
2 26 dan 27 
Daya pembeda baik 16 1, 3, 4, 5, 8, 12, 14, 15, 
17, 19, 20, 24, 28, 29, 38, dan 39 
Daya pembeda 
cukup 
17 2, 7, 9, 11, 13, 16, 18, 
21, 22, 25, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 
dan 36 
Daya pembeda 
jelek 
5 6, 10, 23, 37, dan 40 
Soal layak pakai / 
diambil 
35 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, dan 39 
Soal tidak layak 
pakai / drop 
5 6, 10, 23, 37, dan 40 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Data yang digunakan untuk mengetahui keadaan awal siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah nilai UAS Fisika semester I. Sedang 
hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho : Tidak ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelompok eksperimen dan 
siswa kelompok kontrol. 
H1 :  Ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelompok eksperimen dengan 
siswa kelompok kontrol. 
Adapun teknik yang digunakan adalah uji-t dua ekor dengan rumus sebagai 
berikut: 
62 
 
÷÷
ø
ö
çç
è
æ
+÷÷
ø
ö
çç
è
æ
-
=
21
21
hitung
n
1
n
1
S
xx
t  
dengan: 
S = Standar deviasi (simpangan baku) 
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=  
1x  : rata-rata kelompok eksperimen 
2x  : rata-rata kelompok kontrol 
S1 : simpangan baku kelompok eksperimen 
S2 : simpangan baku kelompok kontrol 
n1 : jumlah sampel  kelompok eksperimen 
n2 : jumlah sampel  kelompok kontrol 
a. Taraf signifikansi: α = 5% 
b. Keputusan uji 
Jika : – t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  maka Ho diterima, yang berarti tidak ada 
perbedaan antara keadaan awal siswa kelompok eksperimen dan siswa 
kelompok kontrol. 
Jika : t hitung < -t tabel  maka Ho ditolak, yang berarti ada perbedaan antara 
keadaan awal siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok kontrol. 
Jika  t hitung > t tabel  maka Ho ditolak, yang berarti ada perbedaan antara 
keadaan awal siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok kontrol. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji yang digunakan dikenal dengan nama uji Liliefors. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui suatu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak normal. Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
1) Pengamatan x1, x2, ……, xn dijadikan bilangan baku z1, z2, ……, zn dengan 
menggunakan rumus:  zi = s
xxi -
 ( x dan s masing-masing merupakan rata-
rata dan simpangan baku sampel) 
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2) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z ≤ zi). 
3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, ……, zn yang lebih kecil atau sama 
dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka: 
          
n
zyangz,....,z,zbanyaknya
)S(z in2ii
£
=  
4) Hitung selisih F(zi) - S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut 
(L0). 
( Sudjana, 1996:466-467) 
Adapun kriteria ujinya adalah jika  L0 ≤ Ltabel maka populasi  
berdistribusi normal, tetapi jika L0 > Ltabel maka populasi tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian menggunakan uji Barlett 
dengan rumus: 
)ΣfjlogSjr(ΣΣflogMSe
c
2,303χ 22 -=  
dengan: 
ú
ú
û
ù
ê
ê
ë
é
-
-
+=
f
1
Σf
1
1)3(k
1
1c
j
 
1n
SSj
Sj
j
2
-
=  
j
2
j
2
j
n
)(ΣΣΣx
SSj
-
=  
k : cacah sampel 
f  : derajat bebas untuk Mserr 
    = n - k 
fj : derajat bebas untuk Sj2 
    = nj – 1 
 j = 1, 2, 3, ….,k 
nj : cacah pengukuran pada sampel ke-j 
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n  : cacah semua pengukuran 
Kriteria ujinya adalah sebagai berikut: 
Bila x2<x2αj; k–1untuk α = 0,05 , maka sampel berasal dari populasi yang homogen 
Bila x2≥x2αj; k–1untuk α = 0,05 , maka sampel berasal dari populasi yang tidak 
homogen  
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Variansi Dua Jalan 
Hipotesis penelitian diuji menggunakan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tidak sama, dengan tahap - tahap sebagai berikut : 
1) Asumsi 
a) Setiap sampel diambil secara random dari populasinya. 
b) Setiap populasi berdistribusi normal (sifat normalitas populasi). 
c) Populasi - populasi mempunyai variansi yang sama (sifat homogenitas 
variansi populasi). 
2)  Model 
Xijk = m + ai + bj + abij + eijk 
dengan: 
Xijk : Pengamatan ke-k di bawah faktor A kategori i, faktor B kategori j. 
m : Rerata besar 
a : Efek faktor A kategori i 
b : Efek faktor B kategori j 
abij : Interaksi faktor A dan B 
eijk : Galat yang berdistribusi normal N (0, se2) 
i : 1,2, …, p ; p = cacah kategori A 
j : 1,2, …, q ; q = cacah kategori B 
k : 1,2, …, n ; n = cacah kategori pengamatan setiap sel 
3) Analisis dan Tata Letak Data 
Analisis variansi dua jalan 2 x 2  
            Tabel 3.4. Tata Letak Data 
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A : Pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode pembelajaran. 
A1 : Pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen. 
A2 : Pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode demonstrasi. 
B    :  Kreativitas 
B1   :  Kreativitas siswa kategori tinggi 
B2  :  Kreativitas siswa kategori rendah 
4) Hipotesis 
H01 : αi  = 0  untuk semua i 
: Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan metode 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada 
pokok bahasan Fluida Statis. 
H11 :  αi ≠ 0  untuk paling sedikit satu harga i 
: Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan metode 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada 
pokok bahasan Fluida Statis. 
H02 : βj = 0  untuk semua j 
: Tidak ada perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada 
pokok bahasan Fluida Statis. 
H12 :  βj ≠ 0  untuk paling sedikit satu harga j 
         B  
   
1B  2B  
   
   
A  
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: Ada perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi 
dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada 
pokok bahasan Fluida Statis. 
H03 : αβij = 0 untuk semua i,j 
: Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode pembelajaran dan kreativitas 
siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok 
bahasan Fluida Statis. 
H13 : αβij ≠ 0 untuk paling sedikit satu harga i,j 
: Ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode pembelajaran dan kreativitas 
siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok 
bahasan Fluida Statis. 
5) Komputasi 
å
=
ji, ij
h
n
1
pq
n  
hn    : rataan harmonik frekuensi sel  
nij    : ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j  
å=
ij
ijnN   : banyaknya seluruh data amatan 
( )
 
n
X
X SS
k ijk
22
ijk2
ijkij å å-= : jumlah kuadrat devasi data amatan pada sel ij 
ijAB    : jumlah rataan pada sel ij    
å=
ij
ijABG   : jumlah rataan semua sel  
(Budiyono, 2004:228-229) 
 
 
 
  Tabel 3.5. Data Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Ditinjau dari 
Kreativitas Siswa 
B 
A 
 
B1 B2 
A1 nij n11 n12 
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ΣXij å 11X
 
å 12X  
ijX  11X  12X  
å 2ijX  å
2
11X  å
2
12X  
Cij C11 C12 
SSij SS11 SS12 
nij n21 n22 
ΣXij å 21X
 
å 22X  
ijX  21X  22X  
å 2ijX  å 221X  å
2
22X    
Cij C21 C22 
A2 
SSij SS21 SS22 
 
Keterangan  
A : Pendekatan ketrampilan proses   
B  : Kreativitas siswa 
A1 : Pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen  
A2 : Pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi  
B1 : Kreativitas siswa kategori tinggi  
B2 : Kreativitas siswa kategori rendah 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.6. Jumlah AB 
B 
  
  A                                  
B1 B2 
 
Total 
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A1 A1 B1 A1 B2 A1= … 
A2 A2 B1 A2 B2 A2 = … 
Total B1= … B2 =… G = … 
G = A1 + A2 =  
ABij = Xij1 + Xij2 + … + Xijk =   
Ai = ABi1 + ABi2 =  
 
a) Komponen jumlah kuadrat 
(1) = G2/pq 
(2) = å
ji,
ijSS  
(3) = å
i
2
i
q
A
 
(4) = å
j
2
j
p
B
 
(5) = å
ji,
2
ij
___
AB  
Dengan : 
N  = Jumlah cacah pengamatan semua sel 
2G  = Kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
2
iA  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-i 
2
jB  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-j 
2
ijAB = Jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij 
 
b) Jumlah kuadrat 
JKa  = hn   [    (3) -(1) ] 
JKb  = hn   [   (4)  -(1) ] 
JKab = hn   [  (5) -(4) -(3) +(1) ] 
JKg   =    (2) 
 
JKtot  =  JKa  +  JKb  + JKab  + JKg 
dengan : 
hn = 
å
ji, nij
1
pq  = Rerata harmonik cacah pengamatan sel 
c) Derajat kebebasan 
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dka = p – 1   
dkb = q – 1   
dkab = (p – 1)(q – 1) = pq – p – q + 1 
dkg = pq (n – 1) = N - pq 
dktot = N – 1 
d) Rerata kuadrat 
RKa = JKa /dka  
RKb = JKb /dkb  
RKab = JKab /dkab   
RKg = JKg /dkg  
e) Statistik uji 
Fa =  RKa / RKg  
Fb =  RKb / RKg  
Fab =  RKab / RKg 
f) Daerah kritik 
 
 
 
 (Budiyono, 2004:229-230) 
g) Keputusan uji 
Jika  maka H01 ditolak  
Jika  maka H02 ditolak 
Jika  makaH03 ditolak 
 
 
 
 
 
 
 
 
h) Rangkuman analisis 
Tabel 3.7. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Frekuensi Sel Tak 
Sama 
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b. Uji Lanjut Anava 
Untuk mengetahui signifikansi perbedaan pengaruh setiap pasangan 
baris, setiap pasangan kolom dan setiap pasangan sel diadakan uji lanjut analisis 
variansi. 
Dalam penelitian ini uji komparasi ganda dengan menggunakan metode 
Scheffe yang dirumuskan: 
Langkah-langkah metode Scheffe: 
1)  Mengidentifikasi semua pasangan komparasi ganda. 
2)  Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
3)  Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut: 
a) Untuk Komparasi Rerata Antar Baris  
( )
÷
ø
öç
è
æ +
-
=-
nj.
1
ni.
1MS
.x.x
F
error
2
ji
j.i.
 
 
b) Untuk Komparasi Rerata Antar Kolom  
 
Sumber 
Variasi 
 
JK  dk RK Fobs Fa P 
Efek Utama 
Interaksi (A) 
Interaksi (B)  
Interaksi (AB) 
Galat 
 
JKa 
JKb 
JKab 
JKg 
 
p-1 
q-1 
(p-1)(q-1) 
N-pq 
 
RKa 
RKb 
RKab 
RKg 
 
Fa 
Fb 
Fab 
- 
 
F* 
F* 
F* 
- 
 
< α atau>α 
< α  atau>α 
< α atau>α 
- 
Total JKt N-1 - - - - 
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( )
÷
ø
öç
è
æ +
-
=-
n.j
1
n.i
1MS
x.x.
F
error
2
ji
.j.i  
c) Untuk Komparasi Rerata Antar Kolom sel  
 
( )
 nkl
1   nij
1 MS 
 x - x 
F
error
2
klij
klij
÷
ø
öç
è
æ +
=-  
4)  Menentukan tingkat signifikansi (a) 
5) Menentukan daerah kritik (DK) dengan rumus sebagai berikut: 
DKi-j = {Fi-j | Fi-j > (p-1) Fa ; p-1 ; N-pq} 
DKi-j = {Fi-j | Fi-j > (q-1) Fa ; q-1 ; N-pq} 
DKij-kl = {Fij-kl | Fij-kl > (p-1) (q-1) < Fa ; pq-1 ; N-pq} 
6)  Menentukan uji (beda rerata) untuk setiap pasang komparasi rerata.   
7)   Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebasnya adalah pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
pembelajaran dan kreativitas siswa, variabel terikatnya adalah kemampuan 
kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan Fluida Statis. 
Pada penelitian ini jumlah siswa yang dilibatkan sebanyak 80 siswa dari 
kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 di SMA Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 
2008/2009. Data dalam penelitian ini yaitu data kreativitas siswa dan nilai 
kemampuan kognitif Fisika pada pokok bahasan Fluida Statis. Data yang 
terkumpul dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok eksperimen (XI IPA 5) 
dan kelompok kontrol (XI IPA 3). Berikut ini disajikan deskripsi data hasil 
penelitian dari masing-masing variabel. 
1. Data Keadaan Awal Siswa 
Dalam penelitian ini data keadaan awal yang digunakan yaitu nilai UAS 
pelajaran Fisika pada semester I. Deskripsi data keadaan awal siswa dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.1 sedang data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
22. 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Keadaan Awal Siswa 
Kel
ompok 
J
umlah 
D
ata 
N
ilai 
T
ertinggi 
N
ilai 
T
erendah 
R
ata-rata 
S
tandar 
D
eviasi 
V
ariansi 
Ek
sperimen 
Ko
ntrol  
4
0 
4
0 
8
8 
8
8 
6
0 
6
0 
7
3.70 
7
2.03 
6
.56 
7
.11 
4
3.04 
5
0.54 
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Distribusi frekuensi keadaan awal untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat disajikan pada tabel 4.2 dan 4.6, kemudian diperjelas dengan 
histogram pada gambar 4.1 dan 4.2. 
 
 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Siswa Kelas Eksperimen 
Frekuensi 
Kelas 
Interval 
 
Titik 
Tengah Mutlak Relatif 
60-64 
62 
4 
10.00 
% 
65-69 
67 
7 
17.50 
% 
70-74 
72 
12 
30.00 
% 
75-79 
77 
10 
25.00 
% 
80-84 
82 
4 
10.00 
% 
85-89 87 3 7.50 % 
Jumlah 40 100 % 
 
Nilai keadaan awal siswa kelas eksperimen memiliki rentang antara 60 
sampai 88 dengan rata-rata 73,70, standar deviasi 6.56 dan variansinya 43.04. 
Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 22. Deskripsi datanya dapat dilihat 
dalam histrogram berikut:  
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Gambar 4.1. Histogram Keadaan Awal Siswa Kelas Eksperimen 
 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Siswa Kelas Kontrol 
Frekuensi  
Kelas 
Kelas 
 
Titik 
Tengah Mutlak Relatif 
60-
64 
62 
6 
15.00 
% 
65-
69 
67 
9 
22.50 
% 
70-
74 
72 
11 
27.50 
% 
75-
79 
77 
7 
17.50 
% 
80-
84 
82 
6 
15.00 
% 
85-
89 
87 
1 
2.50 
% 
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Jumlah 40 100 % 
 
Nilai keadaan awal siswa kelas kontrol memiliki rentang antara 60 sampai 
88 dengan rata-rata 72.03, standar deviasi 7.11 dan variansinya 50.54. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran 22. Deskripsi datanya dapat dilihat dalam 
tabel histrogram berikut : 
 
 
 Gambar 4.2. Histogram Keadaan Awal Siswa Kelas Kontrol 
 
 
2. Data Kreativitas Siswa 
Data kreativitas  siswa diperoleh dari penyebaran angket kepada siswa 
tentang kreativitas siswa dalam belajar Fisika. 
Kreativitas siswa dibedakan menjadi dua kategori yaitu kategori tinggi dan 
rendah. Seorang siswa dikatakan memiliki kreativitas tinggi apabila skor 
kreativitasnya lebih dari atau sama dengan skor rata-rata gabungan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan dikatakan memiliki kreativitas rendah 
apabila nilainya kurang dari skor rata-rata gabungan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
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Skor rata-rata gabungan kelas eksperimen dan kontrol adalah 112.81, 
sehingga siswa yang memiliki skor lebih besar atau sama dengan 112.81 termasuk 
pada kategori tinggi sedangkan siswa memiliki nilai di bawah 112.81  termasuk 
pada kategori rendah. (Lampiran 27) 
Deskripsi data kreativitas siswa dapat ditunjukkan pada tabel 4.4 sedang 
data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27. 
Tabel 4.4. Deskripsi Data Kreativitas Siswa 
K
elompok umlah 
Data 
N
ilai 
Tertinggi 
N
ilai 
Terendah 
R
ata- rata 
R
ata- rata 
Gabungan 
D 
V
ariansi 
E
ksperimen 0 
1
38 
9
4 
1
16.98 
1
12.81 1.49 
1
32.03 
K
ontrol 0 
1
28 
9
3 
1
08.65 
1
12.81 .01 
6
4.18 
 
Distribusi frekuensi kreativitas siswa untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat disajikan pada tabel 4.5 dan 4.6, kemudian diperjelas dengan 
histogram pada gambar 4.3 dan 4.4. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5.  Distribusi Frekuensi Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen 
Frekuensi  
No 
Kelas 
Interval 
 
Titik 
Tengah Mutlak Relatif 
1 91-
97 
94 
2 
5.00 
% 
2 98- 101 5 12.50 
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104 % 
3 105-
111 
108 
6 
15.00 
% 
4 112-
118 
115 
8 
20.00 
% 
5 119-
125 
122 
10 
25.00 
% 
6 126-
132 
129 
5 
12.50 
% 
7 133-
139 
136 
4 
10.00 
% 
Jumlah 40 100 % 
 
Nilai kreativitas kelas eksperimen memiliki rentang antara 94 sampai 138 
dengan nilai rata-rata 116.98, standar deviasi 11.49 dan variansinya 132.03. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran 27.  Deskripsi datanya dapat dilihat dalam 
histrogram berikut: 
 
Gambar 4.3. Histogram Distribusi Frekuensi Kreativitas Siswa 
Kelas Eksperimen 
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Tabel 4.6.   Distribusi Frekuensi Kreativitas Siswa  Kelas Kontrol 
Frekuensi Kelas Kontrol  
N
o 
Kela
s Interval 
Titik 
Tengah 
Mutla
k 
Relati
f 
1 68-
73 70.5 4 
10.00 
% 
2 74-
79 76.5 6 
15.00 
% 
3 80-
85 82.5 11 
27.50 
% 
4 86-
91 88.5 10 
25.00 
% 
5 92-
97 94.5 6 
15.00 
% 
6 98-
103 100.5 3 
7.50 
% 
Jumlah 40 100 % 
 
Nilai kreativitas kelas kontrol memiliki rentang antara 93 sampai 128 
dengan nilai rata-rata 108.65, standar deviasi 8.01 dan variansinya 64.18. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran 27.  Deskripsi datanya dapat dilihat dalam 
histrogram berikut: 
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Gambar 4.4. Histogram Distribusi Frekuensi Kreativitas 
Siswa Kelas Kontrol 
 
3. Data Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Data nilai kemampuan kognitif diperoleh setelah siswa mendapat 
perlakuan, untuk kelas eksperimen diberi pembelajaran Fisika dengan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen, sedangkan kelas kontrol diberi 
pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
demonstrasi. Nilai kemampuan kognitif Fisika siswa diambil dari nilai postest 
materi Fluida Statis. Adapun nilai kemampuan kognitif Fisika hasil penelitian dari 
masing-masing kelompok disajikan dalam tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Deskrispi Data Nilai Kemampuan Kognitif  Fisika Siswa 
Ke
lompok 
J
umlah 
D
ata 
N
ilai 
T
ertinggi 
N
ilai 
T
erendah 
R
ata-rata 
S
tandar 
D
eviasi 
V
ariansi 
Ek
sperimen 
K
ontrol 
4
0 
4
0 
9
4 
8
9 
6
0 
5
4 
7
9.93 
7
1.23 
8
.48 
9
.18 
7
1.87 
8
4.33 
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Distribusi frekuensi nilai kemampuan kognitif Fisika siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 4.8 dan tabel 4.9. Untuk 
memperjelas distribusi frekuensi nilai kemampuan kognitif Fisika tersebut, 
disajikan histogram pada gambar 4.5 dan 4.6. 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Kelas 
Eksperimen 
Frekuensi Kelas 
Eksperimen Kelas 
Interval  
Titik 
Tengah  Mutlak Relatif 
60-
65 62.5 2 
5.00 
% 
66-
71 68.5 5 
12.50 
% 
72-
77 74.5 9 
22.50 
% 
78-
83 80.5 11 
27.50 
% 
84-
89 86.5 8 
20.00 
% 
90-
95 92.5 5 
12.50 
% 
Jumlah 40 100 % 
 
Nilai kemampuan kognitif Fisika kelas eksperimen yang diberi 
pengajaran dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
memiliki rentang antara 60 sampai 95 dengan rata-rata 79.93, standar deviasinya 
8.48 dan variansinya 71.87. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 27. 
Deskripsi datanya dapat dilihat histrogram berikut ini: 
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Gambar 4.5. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif 
Fisika Siswa Kelas Eksperimen 
 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Interval 
  
Kelas 
Interval 
  Mutlak Relatif 
54-
59 56.5 4 
10.00 
% 
60-
65 62.5 7 
17.50 
% 
66-
71 68.5 9 
22.50 
% 
72-
77 74.5 10 
25.00 
% 
78-
83 80.5 8 
20.00 
% 
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84-
89 86.5 2 
5.00 
% 
 Jumlah 40 100 % 
 
Nilai kemampuan kognitif Fisika kelas kontrol yang diberi pengajaran 
dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi memiliki 
rentang antara 54 sampai 89 dengan rata-rata 71.23, standar deviasinya 9.18  dan 
variansinya 84.33. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 27 Deskripsi 
datanya dapat dilihat histrogram berikut ini : 
 
Gambar 4.6. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif 
Fisika Siswa Kelas Kontrol 
  
 
B. HASIL ANALISIS DATA 
1. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Data yang digunakan untuk uji kesamaan keadaan awal dalam penelitian 
adalah nilai UAS Fisika semester I. Uji kesamaan keadaan awal dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji t-dua pihak. Sebelum dilakukan Uji-t dua pihak terlebih 
dahulu dilakukan Uji Prasyarat yaitu Uji Normalitas dan Homogenitas. 
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Hasil uji normalitas keadaan awal siswa dengan rumus Liliefors 
diperoleh hasil : 
a. Untuk kelas eksperimen menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0.0835 
dan harga kritik L0.05; 40 = 0.1401. Karena Lobs < L0.05;40, maka dapat 
dikatakan bahwa  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(lampiran 23) 
b. Untuk kelas kontrol menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0.0907 dan harga 
kritik L0.05;40 = 0.1401 atau (Lobs < L0.05;40), yang berarti sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. (lampiran 24) 
Hasil uji homogenitas menggunakan uji Bartlett untuk sampel kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh harga 2hitungχ  = 0.25. Harga ini tidak melebihi 
harga 2tabelχ  = 3.841 untuk dk = 1 dan taraf signifikansi 5 %, yang berarti sampel 
berasal dari populasi yang homogen. (lampiran 25) 
Uji kesamaan keadaan awal dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki keadaan awal yang 
sama sebelum diberi perlakuan. Dari tabel distribusi t diketahui harga ttabel = 2,00 
dengan dk = (40+40-2) = 78 dan taraf signifikansi 5 % dan dari hasil perhitungan 
uji t didapatkan thitung = 1.0951 sehingga - ttabel = -2.00 < thitung = 1.0951  < ttabel = 
2.00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara 
keadaan awal kemampuan kognitif Fisika siswa kelas eksperimen dengan siswa 
kelas kontrol. (Lampiran 26) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Prasyarat analisis data yang harus dipenuhi adalah Uji Normalitas dan Uji 
Homogenitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai pos tes 
kemampuan kognitif pada materi Fluida Statis. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan Uji Lilliefors. Hasil perhitungan antara 
Lobs dan Ltabel dibandingkan, jika Lobs < Ltabel maka sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal, dan sebaliknya jika Lobs>Ltabel maka sampel berasal dari 
84 
 
populasi yang berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil perhitungan 
diketahui: 
1) Untuk kelas eksperimen menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0,0580 dan 
harga kritik L0.05; 40= 0,1401. Karena Lobs tidak melebihi harga Ltabel (L0.05; 40) 
maka dapat dikatakan bahwa sampel pada kelas eksperimen berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. (Lampiran 30) 
2) Untuk kelas kontrol menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0,0909 dan harga 
kritik L0.05; 40 = 0,1401. Karena Lobs < Ltabel, maka dapat dikatakan bahwa 
sampel pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
(Lampiran 31) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas dilakukan adalah 
dengan menggunakan Uji Bartlett. Dari hasil perhitungan diperoleh 
0.246χ 2hitung = . Apabila dikonsultasikan dengan 2tabelχ  dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh 20.05;1χ  = 3.841. Karena 841.3χ246.0χ 20.05;12hitung =<=  maka dapat 
dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.(Lampiran 32) 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Hasil Analisis Variansi 
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas. Pertama adalah penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dan penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi. Kedua adalah tingkat 
kreativitas siswa yang  dibedakan menjadi dua yaitu kategori tinggi dan rendah. 
Untuk variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif Fisika siswa pada materi 
Fluida Statis. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan 
isi sel tak sama. Hasil Anava dua jalan isi sel tak sama terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa yang diberi pembelajaran Fisika dengan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode pembelajaran ditinjau dari kreativitas siswa 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10. Rangkuman Analisis Variansi (Anava) Dua Jalan Dengan Frekuensi 
Sel Tak Sama 
Sumber 
Variansi JK dk RK Fobs 
A 
(Baris) 511.59 1 511.59 12.56 
B 
(kolom) 2946.18 1 2946.18 72.30 
AB 
(Interaksi) 38.15 1 38.15 0.94 
Galat 3096.77 76 40.75 − 
Total 6592.70 79 − − 
 
Keputusan uji: 
Berdasarkan tabel 4.10. dapat disimpulkan pengujian hipotesis sebagai 
berikut: 
1) Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen (A1) dan demonstrasi (A2) terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa. Hal ini karena  FA  =  12.56 > F0.05; 1.76 = 3.98. 
(Lampiran 33) 
2) Ada perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi  (B1) dan 
rendah (B2) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Hal ini karena FB  = 
72.30 > F0.05; 1.76   = 3.98. (Lampiran 33) 
3) Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode pembelajaran (A) dan kreativitas siswa (B) terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. Hal ini karena FAB = 0.94 < F0.05; 1.76 = 3.98. 
(Lampiran 33) 
b. Hasil Uji Lanjut Analisis Variansi 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan antar rerata pada 
Anava, maka dilakukan uji komparasi ganda antar kolom dan antar baris dengan 
metode Scheffe, dengan rangkuman komparasi ganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.11. Rangkuman Komparasi Rerata Pasca Anava 
Rerata  
S
tatistik 
Uji 
H
arga 
Kritik 
Ko
mparasi 
Rerata  
1 2
(
F) 
(
a = 0,05) 
Kes
impulan 
mA
1 vs mA2 
7
9.93 
7
1.23 
3
5.15 
3
,98  0,05 
mA1 
>mA2 
mB
1 vs mB2 
8
2.79 
6
8.71 
9
7.35 
3
,98  0,05 
mB1 
> mB2 
 
Perhitungan uji komparasi ganda  selengkapnya terdapat pada lampiran 
34. 
Keputusan uji:  
Berdasarkan tabel 4.11. dapat disimpulkan hasil uji coba rerata yaitu: 
1) FA12  = 35.15 > F0.05; 1.76  = 3,98 maka Ho ditolak 
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rerata yang signifikan 
antara kolom A1 (penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen) dan kolom A2 (penggunaan pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode demonstrasi) terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa. Karena mA1>mA2. , maka jika ditinjau dari keefektifan perlakuan, 
perlakuan 1 lebih efektif daripada perlakuan 2. Hal ini berarti bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. (Lampiran 34) 
2) FB12  = 97.35 > F0.05; 1.76 = 3,98 maka Ho ditolak 
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rerata yang signifikan antara 
baris B1 (kreativitas kategori tinggi) dengan baris B2 (kreativitas kategori rendah) 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Karena mB1 > mB2, maka jika ditinjau 
dari keefektifan perlakuan, perlakuan 1 lebih efektif daripada perlakuan 2. Hal ini 
berarti bahwa kreativitas siswa kategori tinggi lebih efektif dibandingkan 
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kreativitas siswa kategori rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
(Lampiran 34) 
 
C. PEMBAHASAN HASIL ANALISIS DATA 
Berdasarkan analisis variansi dan uji lanjut anava dapat diuraikan hal-hal 
sebagai hasil penelitian : 
1. Uji Hipotesis Pertama 
α:H i0A
 
Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
(A1) dan demonstrasi (A2) terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa. 
α:H i1A
: 
Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
(A1) dan demonstrasi (A2) terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa.  
Berdasarkan dari hasil analisis data, dapat diketahui bahwa ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen (A1) dan demonstrasi (A2) terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. Pada uji lanjut anava, didapatkan nilai FA12 = 35.15 lebih besar dari 
F0,05;1,76 = 3,98. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang 
signifikan antara pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa.  
Rerata kelas eksperimen adalah 79.93 sedangkan rerata kelas kontrol 
adalah 71.23. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen menghasilkan 
kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik daripada penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode demonstrasi. Dalam pembelajaran Fisika 
dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen, siswa dapat 
mengalami proses ilmiah secara langsung semisal diantaranya mengamati, 
mengidentifikasi, mengobservasi, menganalisis dan menyimpulkan, yang mana 
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pemahaman yang diperoleh dengan pengalaman secara langsung jauh lebih 
efektif. Hal ini berbeda dengan pembelajaran Fisika dengan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode demonstrasi. Dengan metode ini siswa hanya 
mendapatkan penjelasan dengan melihat seorang guru yang melakukan 
demonstrasi dan siswa kurang aktif sehingga kurang bisa memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
0β:H j0B = : Tidak ada perbedaan pengaruh antara 
kreativitas siswa kategori tinggi (B1) dan rendah (B2) 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.  
0β:H j1B ¹ : Ada perbedaan pengaruh antara kreativitas 
siswa kategori tinggi (B1) dan rendah (B2) terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi (B1) dan rendah (B2) terhadap 
kemampuan kognitif siswa. Pada uji lanjut anava, didapatkan nilai FB12 = 97.35 
lebih besar dari F0,05;1,76 = 3,98. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rerata yang signifikan antara kreativitas siswa kategori tinggi dan kreativitas siswa 
kategori rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.  
Rerata siswa yang memiliki kreativitas belajar kategori tinggi adalah 
82.79, sedangkan siswa yang memiliki kreativitas belajar kategori rendah adalah 
68.82. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
kreativitas belajar tinggi memiliki kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik 
daripada siswa yang memiliki kreativitas belajar rendah. Hal ini disebabkan 
karena siswa yang mempunyai kreativitas tinggi dapat menciptakan gagasan baru 
dari angan-angan, ingatan, keterangan dan konsep yang dimilikinya, sehingga 
dapat melahirkan ide-ide yang sesuai dengan konsep ilmiah. Dengan demikian 
dapat tercipta pula sesuatu yang baru yang sesuai dengan konsep Fisika. Selain itu 
siswa yang kreatif akan mempunyai mental dan kepribadian yang tangguh dalam 
melakukan suatu percobaan. Sedangkan siswa yang mempunyai kreativitas rendah 
cenderung pasif dan malas dalam mengikuti pelajaran sehingga cenderung kurang 
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dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Dengan perbedaan semacam 
ini, maka penguasaan terhadap materi pelajaran bagi siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kreativitas rendah. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
αβ:H0AB
: 
Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode pembelajaran 
(A) dan kreativitas siswa (B) terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa.  
αβ:H1AB
: 
Ada interaksi antara pengaruh penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode pembelajaran 
(A) dan  kreativitas siswa (B) terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa.  
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui 
metode pembelajaran (A) dan kreativitas siswa (B) terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. Dari hasil perhitungan anava dua jalan dengan frekuensi sel tak sama 
didapatkan nilai FB12 = 97.35 lebih besar dari  F0.05;1.76 = 3,98. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
pembelajaran dengan kreativitas siswa mempunyai pengaruh sendiri-sendiri 
terhadap pencapaian kemampuan kognitif Fisika siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. Siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode eksperimen menghasilkan kemampuan 
kognitif Fisika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diberi 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Siswa yang memiliki kreativitas 
kategori tinggi memiliki kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik daripada 
siswa yang memiliki kreativitas kategori rendah. 
3. Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan ketrampilan 
proses melalui metode pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. Jadi antara penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses dan kreativitas siswa mempunyai pengaruh sendiri-sendiri 
tehadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan implikasi sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran Fisika dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode 
eksperimen dapat membantu efektifitas belajar mengajar. 
2. Kreativitas siswa kategori tinggi dengan ditunjang oleh penggunaan 
pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen dapat 
menghasilkan nilai kemampuan kognitif Fisika lebih baik dibandingkan 
dengan  pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi.. 
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C.  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Pemilihan pendekatan dan metode yang kurang tepat untuk suatu kompetensi 
dapat mempengaruhi kemampuan kognitif Fisika siswa. Oleh karena itu, guru 
perlu memperhatikan kelebihan dan kekurangan pendekatan dan metode-
metode mengajar, sehingga dapat memilih pendekatan dan metode yang sesuai 
untuk suatu kompetensi tertentu. 
2. Guru sebaiknya memperhatikan tingkat kreativitas siswa, sehingga dalam 
proses belajar mengajar guru dapat memberikan bantuan sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa.  
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